BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dengan judul “Analisis Kreativitas Siswa Kelas VIII Dalam
Menyelesaikan Soal Matematika Pada Materi Lingkaran Berdasarkan
Kemampuan Akademik Siswa Di MTsN 1 Tulungagung Tahun Ajaran
2017/2018” merupakan suatu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
kreativitas siswa berdasarkan tingkat kemampuan akademik siswa (tinggi, sedang,
dan rendah) dalam menyelesaikan soal matematika terutama pada materi
lingkaran. Penelitian ini dilakasanakan di MTsN 1 Tulungagung tepatnya pada
siswa kelas VIII/8.9 dengan materi lingkaran (luas dan keliling lingkaran, luas
juring, garis singgung) yang telah selesai diajarkan pada semester genap ini.

Awal penelitian ini, peneliti mengajukan surat ijin penelitian ke MTsN 1
Tulungagung pada hari Rabu 17 Januari 2018. Peneliti mendapatkan surat izin
pelaksanaan penelitian dari Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan IAIN
Tulungagung pada Tanggal 9 Januari 2018. Surat izin peneliti diterima oleh
kepala TU MTsN 1 Tulungagung yaitu Bapak Samuri. Beliau menyampaikan
bahwa permohonan ijin penelitian akan diperiksa oleh kepala sekolah MTsN 1
Tulungagung, oleh karena itu peneliti diminta untuk kembali lagi pada hari

berikutnya.
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Hari kamis tanggal 25 Januari 2018, peneliti datang ke MTsN 1
Tulungagung menemui kepala TU dan peneliti diminta untuk menemui WAKA
Kurikulum yaitu Bapak Bambang Setiono. Setelah peneliti menjelaskan maksud
dan tujuan penelitian, peneliti mendapatkan persetujuan untuk mengadakan
penelitian di MTsN 1 Tulungagung. Selanjutnya, peneliti diminta untuk
mendiskusikan tujuan penelitiannya kepada guru mata pelajaran matematika kelas
VIII yaitu Bapak Ismadi Eko Sutanto agar mendapatkan bimbingan saat
mengadakan penelitian.

Pada hari itu juga peneliti menemui Bapak Ismadi untuk berkonsultasi
tentang proses penelitian yang akan dilaksanakan di MTsN 1 Tulungagung.
Setelah peneliti menyampaikan maksud dan tujuan penelitian, beliau menyetujui
dan akan membantu jalannya penelitian. Selanjutnya pada hari Senin 26 Februari
2018 peneliti menunjukkan Instrumen soal dan wawancara sekaligus meminta
validasi soal dan wawancara yang akan dipergunakan dalam penelitian. Guru
pengampu memberikan persetujuan kepada peneliti untuk menggunakan
instrumen soal dan wawancara tersebut dalam penelitian, sekaligus memberikan
validasi. Selain itu peneliti juga diberi rekapan nilai UTS yang nantinya akan
digunakan oleh peneliti untuk mengklasifikasikan siswa kedalam 3 kelompok
yaitu kelompok kemampuan tinggi, kelompok kemampuan sedang, dan kelompok

kemampuan rendah.

2. Pelaksanaan Lapangan
Pelaksanaan Lapangan adalah proses pengambilan data di lapangan yang

meliputi pelaksanaan observasi, tes, dan wawancara terhadap siswa untuk



81

mendapatkan data sebagai bahan dalam menganalisis kreativitas siswa dalam
menyelesaikan soal matematika. Sebelum peneliti melakukan tatap muka dengan
subjek penelitian, peneliti melakukan pengklasifikasian subjek sesuai dengan
metode yang telah dibuat pada bab sebelumnya. Untuk mempermudah dalam
pelaksanaan dan analisa data serta untuk menjaga privasi subjek, maka peneliti
memberikan pengkodean kepada setiap siswa. Pengkodean siswa dalam penelitian
ini berdasarkan pada inisial dan nomor absen siswa. Berikut salah satu contohnya:
kode siswa ARSO1. Selanjutnya jumlah siswa keseluruan dari kelas VIII-9 MTsN
1 Tulungagung berjumlah 40 siswa dengan nilai UTS masing-masing seperti pada
tabel 4.1 berikut ini.

Tabel 4.1 Nilai Ulangan Tengah Semester Kelas 8.9

No | Kode Siswa Nilai No | Kode Siswa Nilai
1 ARSO1 84 21 MZz21 84
2 AFA02 80 22 MAK22 82
3 AKWO03 98 23 MFM23 83
4 ALDO0O4 70 24 MAA24 83
5 AYWO05 78 25 MAPGS25 85
6 AF06 85 26 MRF26 75
7 ANSO07 81 27 NR27 70
8 DHO8 76 28 NS28 95
9 DPS09 70 29 NMPA29 92
10 DR10 75 30 ODS30 75
11 EAN11 80 31 RVA31 95
12 FPN12 84 32 RAZA32 94
13 FA13 91 33 RHM33 84
14 IBL14 80 34 S7ZP34 80
15 IF15 90 35 SSR35 90
16 IFD16 80 36 SL36 90
17 KA17 70 37 SKK37 90
18 KAF18 78 38 SNH38 70
19 LK19 88 39 WS39 78

20 LPS20 94 40 RSL40 80

Dari data diatas peneliti melakukan pengklasifikasian subjek menjadi 3

kategori yaitu kategori kemampuan tinggi, kategori kemampuan sedang, dan
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kategori kemampuan rendah. Kriteria pengelompokan siswa berdasarkan
kemampuan menurut sudijono seperti yang dijelaskan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.2 Pengklasifikasian Subjek Penelitian

Kemampuan Matematika
Tinggi Sedang Rendah
Nilai > mean + SD Mean — SD < nilai < Nilai < mean — SD
mean + SD
Nilai > 91 75 <Nilai <91 Nilai <75

Peneliti melakukan pengklasifikasian subjek sesuai dengan apa yang tertera
pada tabel diatas dengan menghitung hasil UTS siswa kelas 8.9 MTsN 1
Tulungagung. Berdasarkan analisis nilai matematika kelas 8.9 diperoleh rata-rata
nilai matematika mereka 82,7 dengan standart deviasi sebesar 7.,8.

Tabel 4.3 Hasil Pengelompokan Siswa Kelas VIII-9

No | Kode Siswa | Nilai | Kategori | No | Kode Siswa | Nilai | Kategori
1 AKWO03 98 Tinggi | 21 MAK22 82 Sedang
2 NS28 95 Tinggi | 22 ANSO07 81 Sedang
3 RVA31 95 Tinggi | 23 AFAQ2 80 Sedang
4 LPS20 94 Tinggi | 24 EANI11 80 Sedang
5 RAZA32 94 Tinggi | 25 IBL14 80 Sedang
6 NMPA29 92 Tinggi | 26 IFD16 80 Sedang
7 FAI13 91 Tinggi | 27 SZP34 80 Sedang
8 IF15 90 Sedang | 28 RSL40 80 Sedang
9 SSR35 90 Sedang | 29 AYWO05 78 Sedang
10 SL.36 90 Sedang | 30 KAF18 78 Sedang
11 SKK37 90 Sedang | 31 WS39 78 Sedang
12 LK19 88 Sedang | 32 DHO8 76 Sedang
13 AF06 85 Sedang | 33 DR10 75 Rendah
14 | MAPGS25 85 Sedang | 34 MRF26 75 Rendah
15 ARSO1 84 Sedang | 35 ODS30 75 Rendah
16 FPN12 84 Sedang | 36 ALDO04 70 Rendah
17 MZ21 84 Sedang | 37 DPS09 70 Rendah
18 RHM33 84 Sedang | 38 KA17 70 Rendah
19 MFM23 83 Sedang | 39 NR27 70 Rendah

20 MAA24 83 Sedang | 40 SNH38 70 Rendah

Berdasarkan tabel 4.3 diatas, dapat dilihat bahwa dari 40 siswa terdapat 7

siswa yang berada pada kelompok kemampuan tinggi, 24 siswa berada pada
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kelompok kemampuan sedang, dan 9 siswa berada pada kelompok kemampuan
rendah.

Kegiatan pengamatan (Observasi) pada waktu pembelajaran dilaksanakan
pada hari jum’at tanggal 26 Januari 2018, sebelumnya peneliti juga sudah
melakukan observasi bertepatan dengan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan
(PPL) pada bulan November 2017. Pelaksanaan pengambilan data dengan
melakukan tes dilaksanakan pada hari jum’at tanggal 2 Maret 2018. Penelitian
dilakukan pada jam pelajaran pertama dan kedua yaitu pukul 07.00 — 08.20.
Pelaksanaan tes tertulis ini diikuti oleh 38 siswa dari 40 siswa, dua siswa tidak
dapat mengikuti tes karena sakit. Pelaksanaan tes berjalan dengan tenang dan
lancar karena para siswa merespon dengan baik kehadiran peneliti sehingga
mereka mengerjakan soal dengan sungguh-sungguh. Penelitian ini diamati
langsung oleh peneliti dan dibantu oleh teman peneliti dari Jurusan Tadris
Matematika semester VIII yaitu Yasinta Qur’ana.

Selanjutnya untuk daftar peserta penelitian tes secara lengkap dapat dilihat
pada tabel berikut ini.

Tabel 4.4 Daftar Peserta Penelitian (Tes) dan Kode Siswa

No | Kode Siswa | No | Kode Siswa | No | Kode Siswa | No | Kode Siswa
1. ARSO1 11. EAN11 21. MZ21 31. RVA31
2. AFA02 12. FPN12 22. MAK22 32. RAZA32
3. AKWO03 13. FA13 23. MFM23 33. RHM33
4, ALDO04 14. IBL14 24. MAA24 34. SZP34
5. AYWO05 15. IF15 25. MAPGS25 35. SSR35
6. AF06 16. IFD16 26. MREF26 36. SL36
7. ANSO07 17. - 27. NR27 37. -

8. DHO08 18. KAF18 28. NS28 38. SNH38
9. DPS09 19. LK19 29, NMPA29 39. WS39
10. DR10 20. LPS20 30. ODS30 40. RSL40
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Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah lingkaran. Instrumen tes
yang diberikan terdiri atas 4 soal uraian dan dilaksanakan dengan rentang waktu
selama 2 jam pelajaran (80 menit). Kegiatan ini berlangsung dengan baik dan
lancar meskipun dua siswa tidak dapat mengikuti karena sakit. Setelah
pelaksanaan tes selesai, peneliti memeriksa dan mengoreksi jawaban siswa.

Selanjutnya pelaksanaan wawancara pada hari Senin tanggal 5 Maret 2018
pada jam pelajaran ke 3 — 4 yaitu pukul 08.20 — 09.40 dengan siswa yang terpilih
yaitu 6 siswa. Berdasarkan pada tabel 4.3 hasil pengelompokan siswa kelas 8.9
mengambil 6 siswa secara acak serta pertimbangan dari guru pelajaran
matematika misalkan siswa mudah diajak berkomunikasi, dengan perincian 2
siswa mewakili kemampuan tertinggi, 2 siswa mewakili kemampuan sedang, dan
2 siswa mewakili kemampuan rendah sebagai subjek pelaksanaan wawancara.
Berikut adalah siswa yang terpilih untuk wawancara.

Tabel 4.5 Daftar Peserta Penelitian (Wawancara) dan Kode Siswa

No Kode Siswa Kemampuan Akademik
1 AKWO03 Tinggi
2 RVA3I Tinggi
3 LK 19 Sedang
4 AF06 Sedang
5 ODS30 Rendah
6 SNH38 Rendah

Untuk memahami dan memudahkan peneliti dalam memahami dan
menganalisa data hasil wawancara maka peneliti merekam hasil wawancara
menggunakan alat perekam dan untuk menyimpan kejadian selain suara yang

tidak dapat direkam oleh alat perekam penliti menggunakan alat tulis.
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B. Analisis Data
1. Analisis Hasil Tes dan Wawancara

Data penelitian ini berupa pengerjaan tertulis dan hasil wawancara dari
subjek dari level kemampuan matematika tinggi yang diwakili oleh AKW03dan
RVA31, subjek dengan level kemampuan matematika sedang diwakili oleh LK19
dan AF06, sedangkan subjek dengan level kemampuan matematika rendah
diwakili oleh ODS30 dan SNH38. Berdasarkan kriteria Teori Siswono mengenai
hasil tes dengan siswa maka ada lima tingkat berpikir kreatif yaitu: tingkat 0,
tingkat 1, tingkat 2, tingkat 3, dan tingkat 4. Adapun rincian dari tingkat berpikir

kreatif siswa berdasarkan Teori Siswono sesuai dengan tabel 2.2.

a. Soal Nomor 1

Sebuah stadion berbentuk lingkaran memiliki keliling 132 m, Hitunglah
diameter stadion tersebut (n = % ) ! Tunjukkan dua cara yang berbeda untuk

mendapatkan jawaban itu!

1) Paparan data hasil tes dan wawancara siswa berkemampuan tinggi
AKW03 dalam menyelesaikan soal nomor 1.

Hasil jawaban AKWO03 subjek kelompok tinggi 1 (ST1) menunjukkan

bahwa respon yang diberikan berada pada kelompok tingkat berpikir kreatif

tingkat 3 (kreatif). Hal tersebut dapat dilihat dari jawaban berikut ini:
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Gambar 4.1 Hasil Tes AKW03 Pada Soal Nomor 1

Keterangan Kode Biru:
F1 STIS1 : Fleksibilitas 1 Subjek Kelompok Tinggi 1 Soal nomor 1
F2 STIS1 : Fleksibilitas 2 Subjek Kelompok Tinggi 1 Soal nomor 1

Berdasarkan Gambar 4.1 di atas, jawaban yang diberikan AKWO03
menunjukkan bahwa AKWO03 sudah mampu menyelesaikan masalah mengenai
lingkaran terutama mencari diameter lingkaran dengan dua penyelesaian dan
hasilnya sama pula yang diketahui dari jawaban (F1 ST1S1) dan (F2 ST1S1).
Hal ini dikarenakan AKWO03 sudah menguasai konsep dengan benar. AKWO03
menyelesaikan proses perhitungan dengan benar, tetapi satuan pada hasil cara
yang kedua tidak dituliskan. AKWO03 dapat menyelesaikan dengan dua cara

yang berbeda tetapi tidak terdapat keunikan. Cara pertama menggunakan

K
rumus d = - /K =mnd (F1 ST1S1) dan cara kedua menggunakan rumus r =

K
E/K = 2nr (F2 STI1S1). Dari hasil penyelesaian tersebut siswa telah

memenuhi seluruh proses pemecahan masalah dan dua indikator kreativitas



87

yaitu kefasihan dan fleksibilitas. Untuk lebih jelasnya, berikut adalah kutipan

wawancaranya.
P : “Kan sudah dipelajari, Bagaimana langkah-
langkah dalam menyelesaikan soal no 1 ?”
K
AKW : “Untuk cara 1 saya pakai rumus d = = 132 (AKW FIWS1)

22 7
: — =]32 x o = 42 m. Kalau untuk cara dua

cari jari-jarinya dulu setelah itu di kalikan 2, (AKW F2WST)

’

jadi hasilnya d = 42 m.’

Keterangan Kode:
AKW F1WSI1 : Fleksibilitas 1 Wawancara Soal nomor 1
AKW F2WSl1 : Fleksibilitas 2 Wawancara Soal nomor 1

Dari wawancara yang dilakukan, terlihat bahwa AKWO03 sudah mampu
memahami konsep-konsep yang telah diajarkan selama ini. AKWO03 juga
terlihat sudah lancar dalam menjelaskan hasil jawabannya kepada peneliti. Dari
wawancara dapat disimpulkan bahwa AKWO03 mampu menunjukkan dua
indikator kreativitas yaitu kefasihan dan fleksibilitas yang diketahui dari
(AKW F1WS1) dan (AKW F2WS1). Selain itu ia juga meyakini bahwa
jawaban dalam menyelesaikan soal tersebut sudah benar dengan menggunakan
kedua cara (AKW F1WS1) dan (AKW F2WS1). Sehingga kesimpulan dari
analisis hasil tes dan wawancara pada soal nomor 1 ini AKWO03 subjek
kelompok tinggi 1 (ST1) masuk dalam kelompok tingkat berpikir kreatif pada

tingkat 3 (kreatif).
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2) Paparan data hasil tes dan wawancara siswa berkemampuan tinggi
RVA31 dalam menyelesaikan soal nomor 1.

Hasil jawaban RVA31 subjek kelompok tinggi 2 (ST2) menunjukkan

bahwa respon yang diberikan berada pada kelompok tingkat berpikir kreatif

tingkat 3 (kreatif). Hal tersebut dapat dilihat dari jawaban berikut ini:
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Gambar 4.2 Hasil Tes RVA31 Pada Soal Nomor 1

Keterangan Kode Biru:
F1 ST2S1 : Fleksibilitas 1 Subjek Kelompok Tinggi 2 Soal nomor 1
F2 ST2S1 : Fleksibilitas 2 Subjek Kelompok Tinggi 2 Soal nomor 1

Dilihat dari Gambar 4.2 di atas, RVA31 telah berusaha mendapatkan
solusi lain tetapi proses perhitungannya kurang jelas. Dari hasil
penyelesaiannya tampak bahwa proses perhitungannya tidak jelas tetapi
hasilnya benar, hal ini dapat diketahui dari jawaban (F1 ST2S1). Sebenarnya
RVA31 sudah memahami masalah dan merencanakan dua penyelesaian yang
diketahui dari jawaban (F1 ST2S1) dan (F2 ST2S1). RVA31 dapat
menyelesaikan dengan dua cara yang berbeda tetapi tidak terdapat keunikan

(kebaruan). Cara pertama (F1 ST2S1) kurang jelas penggunaan rumusnya dan
K
cara kedua menggunakan rumus r = P /K = 2mtr (F2 ST2S1). Dari hasil

penyelesaian tersebut siswa telah memenuhi seluruh proses pemecahan
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masalah dan dua indikator kreativitas yaitu kefasihan dan fleksibilitas. Untuk

lebih jelasnya, berikut adalah kutipan wawancaranya.

P : “Untuk yang no 1, bagaimana langkah kamu dalam
mengerjakannya ?”
RVA : “Cari diameter mbak.”
P : “Bagaimana cara mencari diameter yang kamu
maksud untuk cara satu ?”’
RVA : “Ini langsung perkalian silang mbak hasilnya (RVA FIWSI)
K

42 m. Cara kedua rumus r = pym hasilnyar =21 (RVA F2WS1)
D=2]1x2=42m.”

Keterangan Kode:
RVA F1WSI1 : Fleksibilitas 1 Wawancara Soal nomor 1
RVA F2WS1 : Fleksibilitas 2 Wawancara Soal nomor 1

Dari wawancara yang dilakukan, terlihat bahwa RVA31 sudah mampu
memahami konsep yang telah diajarkan selama ini. RVA31 juga terlihat sudah
lancar dalam menjelaskan hasil jawabannya kepada peneliti. Dari kegiatan
wawancara dapat disimpulkan bahwa RVA31 mampu menunjukkan dua
indikator kreativitas yaitu kefasihan dan fleksibilitas yang diketahui dari (RVA
F1WSI1) dan (RVA F2WS1). Selain itu ia juga meyakini bahwa jawaban dalam
menyelesaikan soal tersebut sudah benar dengan menggunakan kedua cara
(RVA FIWSI) dan (RVA F1WS1). Sehingga kesimpulan dari analisis hasil tes
dan wawancara pada soal nomor 1 ini RVA31 subjek kelompok tinggi 2 (ST2)

masuk dalam kelompok tingkat berpikir kreatif pada tingkat 3 (kreatif).
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3) Paparan data hasil tes dan wawancara siswa berkemampuan sedang
LK19 dalam menyelesaikan soal nomor 1.

Hasil jawaban LK19 subjek kelompok sedang 1 (SS1) menunjukkan

bahwa respon yang diberikan berada pada kelompok tingkat berpikir kreatif

tingkat 3 (kreatif). Hal tersebut dapat dilihat dari jawaban berikut ini:

ax: [l p
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Gambar 4.3 Hasil Tes LK19 Pada Soal Nomor 1

Keterangan Kode Biru:
F1 SS1S1 : Fleksibilitas 1 Subjek Kelompok Sedang 1 Soal nomor 1
F2 SS1S1 : Fleksibilitas 2 Subjek Kelompok Sedang 1 Soal nomor 1

Berdasarkan Gambar 4.3 di atas, jawaban yang diberikan LKI19
menunjukkan bahwa LK19 sebenarnya sudah mampu menyelesaikan masalah
mengenai lingkaran terutama mencari diameter lingkaran dengan dua
penyelesaian dan hasilnya sama pula yang diketahui dari jawaban (F1 SS1S1)
dan (F2 SS1S1). Hal ini dikarenakan LK19 sudah menguasai konsep dengan
benar. LK19 menyelesaikan proses perhitungan dengan benar, tetapi salah

menuliskan satuan panjang pada kedua cara yang digunakan (F1 SS1S1) dan
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(F2 SS1S1). Seharusnya menuliskan satuan m tetapi malah menuliskan satuan
cm. LK19 dapat menyelesaikan dengan dua cara yang berbeda tetapi tidak
terdapat keunikan (kebaruan). Cara pertama menggunakan rumus K = nd (F1
SS1S1) dan cara kedua menggunakan rumus K = 2ar (F2 SS1S1). Dari hasil
penyelesaian tersebut siswa telah memenuhi seluruh proses pemecahan
masalah dan dua indikator kreativitas yaitu kefasihan dan fleksibilitas. Untuk
lebih jelasnya, berikut adalah kutipan wawancaranya.

P : “Bagaimana langkah-langkah dalam menyelesaikan
soalno 1 ?”
LK : “(sambil menuliskan jawabannya). Untuk soal no 1,
saya pakek rumus K =z x d. Kelilingnya kan sudah (LK FIWSI)

22
diketahui 132 m dan & nya pakek — Kalau dipindah

7
kan jadi 132 % 27 132 dan 22 bisa dicoret sehingga
hasilnya 42 m.” Kalau untuk cara dua saya pakai rumus
7
K =2 r, maka diperoleh 132 x il sehingga hasilnya (LK F2WSI)

r =21 tinggal di kalikan 2 jadi d = 42 m.”
P : “Coba perhatikan jawabanmu ini! (sambil menunjukkan
Jjawabannya), disini kamu menuliskan 42 cm dari kedua
cara yang kamu gunakan, darimana kamu dapat satuan cm ?”
LK : “Eh iya kak, mungkin saya kurang teliti sehingga salah
menuliskan satuannya.’

Keterangan Kode:
LK FIWSI : Fleksibilitas 1 Wawancara Soal nomor 1
LK F2WSI : Fleksibilitas 2 Wawancara Soal nomor 1
Dari wawancara yang dilakukan, terlihat bahwa LK 19 sebenarnya sudah
mampu memahami konsep-konsep yang telah diajarkan selama ini. LK19 juga

terlihat sudah lancar dalam menjelaskan hasil jawabannya kepada peneliti.

Meskipun dalam pengerjaannya ada sedikit kesalahan salah menuliskan satuan,
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tetapi LK19 langsung menyadari bahwa dirinya telah salah menuliskan satuan
dan bisa memperbaiki kesalahannya itu. Dari kegiatan wawancara dapat
disimpulkan bahwa LK19 mampu menunjukkan dua indikator kreativitas yaitu
kefasihan dan fleksibilitas yang diketahui dari (LK FIWS1) dan (LK F2WS1).
Selain itu ia juga meyakini bahwa jawaban dalam menyelesaikan soal tersebut
sudah benar dengan menggunakan kedua cara (LK F1WSI) dan (LK F2WS1).
Sehingga kesimpulan dari analisis hasil tes dan wawancara pada soal nomor 1
ini LK19 subjek kelompok sedang 1 (SS1) masuk dalam kelompok tingkat

berpikir kreatif pada tingkat 3 (kreatif).

4) Paparan data hasil tes dan wawancara siswa berkemampuan sedang
AF06 dalam menyelesaikan soal nomor 1.

Hasil jawaban AF06 subjek kelompok sedang 2 (SS2) menunjukkan

bahwa respon yang diberikan berada pada kelompok tingkat berpikir kreatif

tingkat 1 (kurang kreatif). Hal tersebut dapat dilihat dari jawaban berikut ini:

—

:’%@K

Gambar 4.4 Hasil Tes AF06 Pada Soal Nomor 1

F1 SS2S1

Keterangan Kode Biru:

F1 SS2S1 : Fleksibilitas 1 Subjek Kelompok Sedang 2 Soal nomor 1
Berdasarkan Gambar 4.4 di atas, jawaban yang diberikan oleh AF06

menunjukkan bahwa AF06 sudah mampu menyelesaikan masalah mengenai

lingkaran terutama mencari diameter lingkaran. Dari jawabannya pun terlihat
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bahwa AF06 sangat teliti dalam mengerjakan soal yang diberikan. Pemahaman
terhadap soal pun juga sudah terpenuhi oleh AF06. AF06 mengerjakan soal ini
hanya menggunakan satu cara saja. Meskipun menggunakan satu cara yang

diketahui dari jawaban (F1 SS2S1), dan jawabannya pun benar. AF06
K
menggunakan rumus d = - /K =mnd (F1 SS2S1). Dari hasil penyelesaian

tersebut siswa telah memenuhi seluruh proses pemecahan masalah satu
indikator kreativitas yaitu kefasihan. Untuk lebih jelasnya, berikut adalah
kutipan wawancaranya.

P : “Bagaimana langkah-langkah dalam menyelesaikan
soalno 1 ?”

AF : “(sambil menuliskan jawabannya), no 1 kan kemaren
stadion berbentuk lingkaran kelilingnya 132 m, nah rumus
keliling kan d x &. Berarti kalau ingin mencari diameter

7
tinggal keliling tadi dibagi sama w, jadi 132 x 2 42m. (AF FIWS1)

P : “Kalau untuk cara lainnya bagaimana ?

AF : “MasaAllah, kalau cara lain kan dulu sebelum tau
rumusnya pernah ngotak ngatik ya rumusnya sama setelah
diajarkan baru kelihatan rumusnya sama mbak.”

P : “Apakah sudah yakin dengan jawaban kamu?”

AF : “Alkhamdulillah iya yakin”

Keterangan Kode:
AF F1WSI1 : Fleksibilitas 1 Wawancara Soal nomor 1

Dari wawancara yang dilakukan, terlihat bahwa AF06 sebenarnya sudah
mampu memahami konsep yang telah diajarkan selama ini. Bahkan AF06 telah
mempelajarinya terlebih dahulu sebelum diajarkan oleh gurunya. AF06 juga
terlihat sudah lancar dalam menjelaskan hasil jawabannya kepada peneliti. Dari

kegiatan wawancara dapat disimpulkan bahwa AF06 hanya dapat menunjukkan
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satu indikator kreativitas yaitu kefasihan, karena AF06 hanya menggunakan
satu cara penyelesaian yang diketahui dari (AF F1WSI) sedangkan cara lain
tidak terpenuhi. Ia juga meyakini bahwa jawaban dalam menyelesaikan soal
tersebut sudah benar dengan menggunakan satu cara (AF F1WSI). Sehingga
kesimpulan dari analisis hasil tes dan wawancara pada soal nomor 1 ini AF06
subjek kelompok sedang 2 (SS2) masuk dalam kelompok tingkat berpikir

kreatif tingkat 1 (kurang kreatif).

5) Paparan data hasil tes dan wawancara siswa berkemampuan rendah
ODS30 dalam menyelesaikan soal nomor 1.

Hasil jawaban ODS30 subjek kelompok rendah 1 (SR1) menunjukkan

bahwa respon yang diberikan berada pada kelompok tingkat berpikir kreatif

tingkat 1 (kurang kreatif). Hal tersebut dapat dilihat dari jawaban berikut ini:

PR - 152 2 : F1 SR1SI
T
)
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Gambar 4.5 Hasil Tes ODS30 Pada Soal Nomor 1
Keterangan Kode Biru:
F1 SR1S1 : Fleksibilitas 1 Subjek Kelompok Rendah 1 Soal nomor 1
F2 SR1S1 : Fleksibilitas 2 Subjek Kelompok Rendah 1 Soal nomor 1
Berdasarkan Gambar 4.5 di atas, ODS30 telah berusaha mendapatkan

dua penyelesaian yang diketahui dari jawaban (F1 SR1S1) dan (F2 SR1S1),
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tetapi cara yang digunakan sama. Cara pertama dan kedua sama-sama
K . S
menggunakan rumus d = - /K = nd. Sehingga dalam hal ini siswa dapat

dikatakan hanya mendapatkan satu penyelesaian dengan benar. Dari hasil
penyelesaian tersebut ODS30 telah memenuhi seluruh proses pemecahan
masalah dan satu indikator kreativitas yaitu kefasihan. Untuk lebih jelasnya,

berikut adalah kutipan wawancaranya.

P : “Untuk yang no 1, bagaimana langkah kamu
dalam mengerjakannya ?”

ODS . “Rumusnya mencari diameter kan Keliling bagi  (ODS F1WS1)
7 jadi hasilnya = 42 m. Cara dua K =7 < d (ODS F2WS1)
=42 m.

P : “Coba perhatikan jawabanmu, kedua cara yang
kamu pakai ini sama apa beda ?”’

ODS : “Sama kak”

P : “Berarti kamu hanya menggunakan satu cara saja
kan sebenarnya ?”

ODS : “Iya kak”

P . “Ketika adik mengerjakan soal baik di kelas saat

pembelajaran matematika maupun saat belajar
di rumah, pernahkah adik menyelesaikan dengan
lebih dari satu cara ?”

ODS : “Belum pernah”

Keterangan Kode:
ODS FIWSI1 : Fleksibilitas 1 Wawancara Soal nomor 1
ODS F2WS1 : Fleksibilitas 2 Wawancara Soal nomor 1

Dari wawancara yang dilakukan, terlihat bahwa ODS30 sebenarnya
sudah mampu memahami konsep yang telah diajarkan selama ini. ODS30 juga
terlihat sudah lancar dalam menjelaskan hasil jawabannya kepada peneliti.

ODS30 juga telah menyadari bahwa ia sebenarnya hanya menggunakan satu
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alternatif jawaban saja. ODS30 tidak terbiasa menyelesaikan soal dengan lebih
dari satu penyelesaian. Dari kegiatan wawancara dapat disimpulkan bahwa
ODS30 hanya dapat menunjukkan satu indikator kreativitas yaitu kefasihan,
karena ODS30 hanya menggunakan satu cara penyelesaian yang diketahui dari
(ODS F1WSI). Cara lain (ODS F2WS1) tidak terpenuhi dikarenakan sama
dengan cara (ODS F1WSI1). Berdasarkan wawancara ia meyakini bahwa
jawaban dalam menyelesaikan soal tersebut sudah benar dengan menggunakan
satu cara (ODS FIWSI1) maupun cara (ODS F2WS1). Sehingga kesimpulan
dari analisis hasil tes dan wawancara pada soal nomor 1 ini ODS30 subjek
kelompok rendah 1 (SR1) masuk dalam kelompok tingkat berpikir kreatif

tingkat 1 (kurang kreatif).

6) Paparan data hasil tes dan wawancara siswa berkemampuan rendah
SNH38 dalam menyelesaikan soal nomor 1.

Hasil jawaban SNH38 subjek kelompok rendah 2 (SR2) menunjukkan

bahwa respon yang diberikan berada pada kelompok tingkat berpikir kreatif

tingkat 1 (kurang kreatif). Hal tersebut dapat dilihat dari jawaban berikut ini:

F1 SR2S1 F2 SR2S1

(arat: ol:
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Gambar 4.6 Hasil Tes SNH38 Pada Soal Nomor 1
Keterangan Kode Biru:
F1 SR2S1 : Fleksibilitas 1 Subjek Kelompok Rendah 2 Soal nomor 1
F2 SR2S1 : Fleksibilitas 2 Subjek Kelompok Rendah 2 Soal nomor 1
Berdasarkan Gambar 4.6 di atas, SNH38 telah berusaha mendapatkan

dua penyelesaian tetapi cara yang terlihat (FI SR2S1) dan (F2 SR2S1) sama.
K
Cara pertama dan kedua sama-sama menggunakan rumus d = - /K = nd.

Sehingga dalam hal ini siswa dapat dikatakan hanya mendapatkan satu
penyelesaian dengan benar. Dari hasil penyelesaian tersebut siswa telah
memenuhi seluruh proses pemecahan masalah dan satu indikator kreativitas

yaitu kefasihan. Untuk lebih jelasnya, berikut adalah kutipan wawancaranya.

P : “Untuk yang no 1, bagaimana langkah kamu
dalam mengerjakannya ?”
. K _ . (SNH F1WS1)
SNH cfd = - hasilnya 42. cara dua K =7 x d. (SNH F2WS1)
P : “Coba perhatikan dulu menurut kamu ini satu
cara atau dua cara ?”
SNH : “Satu mbak, ini di bolak balik.”
P : “Kalau unuk cara lain bisa tidak ?”
SNH : “Egak mbak, soalnya taunya itu aja.”
Keterangan Kode:
SNH F1WSI : Fleksibilitas 1 Wawancara Soal nomor 1
SNH F2WSI1 : Fleksibilitas 2 Wawancara Soal nomor 1

Dari wawancara yang dilakukan, terlihat bahwa SNH38 sebenarnya
sudah mampu memahami konsep yang telah diajarkan selama ini. SNH38 juga
terlihat sudah lancar dalam menjelaskan hasil jawabannya kepada peneliti.

SNH38 juga telah menyadari bahwa ia sebenarnya hanya menggunakan satu
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alternatif jawaban saja. Siswa tidak terbiasa menyelesaikan soal dengan lebih
dari satu penyelesaian. Dari kegiatan wawancara dapat disimpulkan bahwa
SNH38 hanya dapat menunjukkan satu indikator kreativitas yaitu kefasihan,
karena SNH38 hanya menggunakan satu cara penyelesaian yang diketahui dari
(SNH F1WSI1). Cara lain (SNH F2WS1) tidak terpenuhi dikarenakan sama
dengan cara (SNH F1WS1). Berdasarkan wawancara ia meyakini bahwa
jawaban dalam menyelesaikan soal tersebut sudah benar dengan menggunakan
satu cara (SNH FIWSI1) maupun cara (SNH F2WS1). Sehingga kesimpulan
dari analisis hasil tes dan wawancara pada soal nomor 1 ini SNH38 subjek
kelompok rendah 2 (SR2) masuk dalam kelompok tingkat berpikir kreatif

tingkat 1 (kurang kreatif).

b. Soal Nomor 2

Pak Bambang mempunyai sebuah kolam ikan yang berbentuk lingkaran
dengan jari-jari 7 m. Sebagian dari kolam tersebut akan diberi batas untuk
menempatkan ikan yang sudah besar. Kolam Pak Bambang diperkirakan akan

tampak seperti gambar berikut:

Hitunglah luas kolam Pak Bambang yang akan
ditempati ikan besar! Tunjukkan dua cara yang

berbeda untuk mendapatkan jawaban itu!
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1) Paparan data hasil tes dan wawancara siswa berkemampuan tinggi
AKWO03 dalam menyelesaikan soal nomor 2.

Hasil jawaban AKWO03 subjek kelompok tinggi 1 (ST1) menunjukkan

bahwa respon yang diberikan berada pada kelompok tingkat berpikir kreatif

tingkat 3 (kreatif). Hal tersebut dapat dilihat dari jawaban berikut ini:

LT
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Gambar 4.7 Hasil Tes AKW03 Pada Soal Nomor 2

Keterangan Kode Biru:
F1 ST1S2 : Fleksibilitas 1 Subjek Kelompok Tinggi 1 Soal nomor 1
F2 ST1S2 : Fleksibilitas 2 Subjek Kelompok Tinggi 1 Soal nomor 1

Berdasarkan Gambar 4.7 di atas, jawaban yang diberikan AKWO03
menunjukkan bahwa AKWO03 sudah mampu menyelesaikan masalah mengenai
lingkaran dua penyelesaian dan hasilnya sama pula yang diketahui dari
jawaban (F1 ST1S2) dan (F2 ST1S2). Hal ini dikarenakan AKWO03 sudah
menguasai konsep dengan benar. AKWO03 menyelesaikan soal dengan benar,
tetapi salah menuliskan satuan cm pada hasil cara yang kedua. AKWO03 dapat

menyelesaikan dengan dua cara yang berbeda tetapi tidak terdapat keunikan

3
(kebaruan). Cara pertama menggunakan rumus 2 ar® (F1 ST1S2) dan cara

1
kedua dengan mencari luas lingkaran penuh dikurangi 2 lingkaran (F2 ST1S2).
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Dari hasil penyelesaian tersebut siswa telah memenuhi seluruh proses
pemecahan masalah dan dua indikator kreativitas yaitu kefasihan dan
fleksibilitas. Untuk lebih jelasnya, berikut adalah kutipan wawancaranya.

P : “Bagaimana dengan soal yang no 2 ?”
AKW : “ Daerah satu yang ditempati ikan besar kan %,
Jjadi luasnya % * x ¥ hasilnya 115,5 m*. Cara  (AKW F1WS2)
dua di cari daerah yang ditempati ikan kecil
berarti kan % x ¥’ = 38,5 m selanjutnya di (AKW F2WS2)
cari luas lingkaran seluruhnya dulu = r* = 154
trus dikurangi daerah yang ditempati ikan kecil,
Jjadi hasilnya 115,5 m’ yaitu luas daerah yang
ditempati ikan besar.”

P : “Sudah yakin dengan jawaban kamu yang no 1
dan 2 ?”

AKW : “Yakin”

Keterangan Kode:

AKW FIWS2 : Fleksibilitas 1 Wawancara Soal nomor 2
AKW F2WS2 : Fleksibilitas 2 Wawancara Soal nomor 2

Dari wawancara yang dilakukan, terlihat bahwa AKWO03 sebenarnya
sudah mampu memahami konsep-konsep yang telah diajarkan selama ini.
AKWO3 juga terlihat sudah lancar dalam menjelaskan hasil jawabannya
kepada peneliti. Meskipun dalam pengerjaannya ada sedikit kesalahan salah
menuliskan satuan, tetapi AKWO03 langsung menyadari bahwa dirinya telah
salah menuliskan satuan dan bisa memperbaiki kesalahannya itu. Dari
wawancara dapat disimpulkan bahwa AKWO03 mampu menunjukkan dua
indikator kreativitas yaitu kefasihan dan fleksibilitas yang diketahui dari
(AKW F1WS2) dan (AKW F2WS2). Selain itu ia juga meyakini bahwa

jawaban dalam menyelesaikan soal tersebut sudah benar dengan menggunakan
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kedua cara (AKW F1WS2) dan (AKW F2WS2). Sehingga kesimpulan dari
analisis hasil tes dan wawancara pada soal nomor 2 ini AKWO03 subjek

kelompok tinggi 1 (ST1) masuk dalam kelompok tingkat berpikir kreatif pada

tingkat 3 (kreatif).

2) Paparan data hasil tes dan wawancara siswa berkemampuan tinggi
RVA31 dalam menyelesaikan soal nomor 2.

Hasil jawaban RVA31 subjek kelompok tinggi 2 (ST2) menunjukkan

bahwa respon yang diberikan berada pada kelompok tingkat berpikir kreatif

tingkat 3 (kreatif). Hal tersebut dapat dilihat dari jawaban berikut ini:
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Gambar 4.8 Hasil Tes RVA31 Pada Soal Nomor 2
Keterangan Kode Biru:
F1 ST2S2 : Fleksibilitas 1 Subjek Kelompok Tinggi 2 Soal nomor 2
F2 ST2S2 : Fleksibilitas 2 Subjek Kelompok Tinggi 2 Soal nomor 2
F2 ST2S2 : Fleksibilitas 3 Subjek Kelompok Tinggi 2 Soal nomor 2
Berdasarkan Gambar 4.8 di atas, RVA31 telah berusaha mendapatkan

solusi yang beragam dalam menyelesaikan soal. Dari hasil penyelesaiannya
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tampak bahwa proses perhitungannya pada cara kedua (F2 ST2S2) kurang jelas
tetapi hasilnya benar. Sebenarnya RVA31 sudah memahami masalah dan
merencanakan tiga penyelesaian (F1 ST2S2), (F2 ST2S2), dan (F3 ST2S2).

RVA31 dapat menyelesaikan dengan beragam cara tetapi tidak terdapat
keunikan (kebaruan). Cara pertama menggunakan rumus % x nr* (F1 ST2S2)
dan cara kedua kurang jelas (F2 ST2S2), sedangkan cara ketiga dengan
mencari luas lingkaran penuh dikurangi i lingkaran (F3 ST2S2). Dari hasil

penyelesaian tersebut siswa telah memenuhi seluruh proses pemecahan
masalah dan dua indikator kreativitas yaitu kefasihan dan fleksibilitas. Untuk
lebih jelasnya, berikut adalah kutipan wawancaranya.

P : “Bagaimana dengan soal yang no 2 ? Saya lihat
jawaban kamu ada 3”
RVA : “Iya mbak itu sama hanya saya bolak balik. Cara
1 kolam ikan besar ¥ trus di kali dengan luas (RVA F1WS2)
lingkaran penuh hasilnya 115,5 m’. Cara 2 cari
luas lingkarannya dulu trus dikali % . Cara (RVA F2WS2)
3 cari luas trus di bagi 4 atau di kali Y4 = trus (RVA F3WS2)

baru luasnya 154 — 38,5 = 1155 m”.”

P : “Sudah yakin dengan jawaban kamu yang no 1
dan2?”
RVA : “Yakin mbak”

Keterangan Kode:
RVA FIWS2 : Fleksibilitas 1 Wawancara Soal nomor 2
RVA F2WS2 : Fleksibilitas 2 Wawancara Soal nomor 2

RVA F3WS2 : Fleksibilitas 2 Wawancara Soal nomor 2
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Dari wawancara yang dilakukan, cara pertama dan kedua sama-sama
K
menggunakan rumus d = - /K = md hal ini dapat dilihat dari (RVA F1IWS2)

dan (RVA F2WS1). Maka dapat dikatakan RVA31 hanya dapat menyelesaikan
2 alternatif jawaban yang berbeda. Jadi terlihat bahwa RVA31 sudah mampu
memahami konsep-konsep yang telah diajarkan selama ini. RVA31 juga
terlihat sudah lancar dalam menjelaskan hasil jawabannya kepada peneliti. Dari
wawancara dapat disimpulkan bahwa RVA31 mampu menunjukkan dua
indikator kreativitas yaitu kefasihan dan fleksibilitas yang diketahui dari (RVA
FIWS2), (RVA F2WS2), dan (RVA F2WS2). Selain itu ia juga meyakini
bahwa jawaban dalam menyelesaikan soal tersebut sudah benar dengan
menggunakan kedua cara (AKW F1WS2/ RVA F2S2) dan (AKW F2WS2).
Sehingga kesimpulan dari analisis hasil tes dan wawancara pada soal nomor 2
ini RVA31 subjek kelompok tinggi 2 (ST2) masuk dalam kelompok tingkat

berpikir kreatif pada tingkat 3 (kreatif).

3) Paparan data hasil tes dan wawancara siswa berkemampuan sedang
LK19 dalam menyelesaikan soal nomor 2.

Hasil jawaban LK19 subjek kelompok sedang 1 (SS1) menunjukkan

bahwa respon yang diberikan berada pada kelompok tingkat berpikir kreatif

tingkat 3 (kreatif). Hal tersebut dapat dilihat dari jawaban berikut ini:
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Gambar 4.9 Hasil Tes LK19 Pada Soal Nomor 2

Keterangan Kode Biru:
F1 SS1S2 : Fleksibilitas 1 Subjek Kelompok Sedang 2 Soal nomor 2
F2 SS1S2 : Fleksibilitas 2 Subjek Kelompok Sedang 2 Soal nomor 2

Berdasarkan Gambar 4.9 di atas, jawaban yang diberikan LKI19
menunjukkan bahwa LK19 sudah mampu menyelesaikan masalah mengenai
lingkaran dengan dua penyelesaian dan hasilnya sama pula yang diketahui dari
jawaban (F1 SS1S2) dan (F2 SS1S2). Hal ini dikarenakan LK19 sudah
menguasai konsep dengan benar. LK19 menyelesaikan proses perhitungan
dengan benar, tetapi salah menuliskan satuan panjang. Seharusnya menuliskan
satuan m tetapi malah menuliskan satuan cm. LK19 dapat menyelesaikan

dengan dua cara yang berbeda tetapi tidak terdapat keunikan (kebaruan). Cara

3
pertama menggunakan rumus 2" nr® (F1 SS1S2) dan cara kedua dengan

1
mencari luas lingkaran penuh dikurangi " lingkaran (F2 SS1S2). Dari hasil

penyelesaian tersebut siswa telah memenuhi seluruh proses pemecahan
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masalah dan dua indikator kreativitas yaitu kefasihan dan fleksibilitas. Untuk
lebih jelasnya, berikut adalah kutipan wawancaranya.

P : “Bagaimana dengan soal yang no 2 ?”

LK : “Kalau yang no 2 (sambil menunjukkan jawaban),
menghitung luas lingkarangnya dulu trus di cari % (LK F1WS2)
lingkarannya jadi luas lingkaran 154 cm” — 38,5 luas %
lingkaran hasilnya 115,5 cm, jadi luasnya yang ditempati
ikan besarl15,5 cm. Untuk yang cara 2 di cari luas ¥ (LK F2WS2)
lingkaran yang ditempati ikan besar hasilnya sama
115,5cm.”

P : “Dalam soal satuannya apa ?”

LK : “(Sambil melihat soal), satuannya meter. Hehe, saya
kurang teliti kak. Jadi satuannya m*”

P : “Apakah sudah yakin dengan jawaban kamu yang no 1
dan 2 benar?”

LK : “InsyaAllah yakin benar.”

Keterangan Kode:
LK FIWS2 : Fleksibilitas 1 Wawancara Soal nomor 2
LK F2WS2 : Fleksibilitas 2 Wawancara Soal nomor 2

Dari wawancara yang dilakukan, terlihat bahwa LK 19 sebenarnya sudah
mampu memahami konsep-konsep yang telah diajarkan selama ini. LK19 juga
terlihat sudah lancar dalam menjelaskan hasil jawabannya kepada peneliti.
Meskipun dalam pengerjaannya ada sedikit kesalahan salah menuliskan satuan,
tetapi LK19 langsung menyadari bahwa dirinya telah salah menuliskan satuan
dan bisa memperbaiki kesalahannya itu. Dari wawancara dapat disimpulkan
bahwa LK19 mampu menunjukkan dua indikator kreativitas yaitu kefasihan
dan fleksibilitas yang diketahui dari (LK FIWS2) dan (LK F2WS2). Selain itu
ia juga meyakini bahwa jawaban dalam menyelesaikan soal tersebut sudah

benar dengan menggunakan kedua cara (LK F1WS2) dan (LK F2WS2).
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Sehingga kesimpulan dari analisis hasil tes dan wawancara pada soal nomor 2
ini LK19 subjek kelompok sedang 1 (SS1) masuk dalam kelompok tingkat

berpikir kreatif pada tingkat 3 (kreatif).

4) Paparan data hasil tes dan wawancara siswa berkemampuan sedang
AF06 dalam menyelesaikan soal nomor 2.

Hasil jawaban AF06 subjek kelompok sedang 2 (SS2) menunjukkan

bahwa respon yang diberikan berada pada kelompok tingkat berpikir kreatif

tingkat 3 (kreatif). Hal tersebut dapat dilihat dari jawaban berikut ini:
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Gambar 4.10 Hasil Tes AF06 Pada Soal Nomor 2

Keterangan Kode Biru:

F1 SS2S2 : Fleksibilitas 1 Subjek Kelompok Sedang 2 Soal nomor 2

F2 SS2S2 : Fleksibilitas 2 Subjek Kelompok Sedang 2 Soal nomor 2
Berdasarkan Gambar 4.10 di atas, jawaban yang diberikan AF06

menunjukkan bahwa AF06 sudah mampu menyelesaikan masalah mengenai

lingkaran dengan dua penyelesaian dan hasilnya sama pula yang diketahui dari

jawaban (F1 SS2S2) dan (F2 SS2S2). Hal ini dikarenakan AF06 sudah
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menguasai konsep dengan benar. AF06 menyelesaikan proses perhitungan

dengan benar. AF06 dapat menyelesaikan dengan dua cara yang berbeda tetapi

. . 3
tidak terdapat keunikan (kebaruan). Cara pertama menggunakan rumus 2 r?

1
(F1 SS2S2) dan cara kedua dengan mencari luas lingkaran penuh dikurangi "

lingkaran (F2 SS2S2). Dari hasil penyelesaian tersebut siswa telah memenuhi
seluruh proses pemecahan masalah dan dua indikator kreativitas yaitu
kefasihan dan fleksibilitas. Untuk lebih jelasnya, berikut adalah kutipan
wawancaranya.

P : “Bagaimana dengan soal yang no 2?”

AF : “Kalau yang no 2 (Sambil membaca kembali soalnya). Ada
kolam bentuknya lingkaran, ikan kecilnya menurut gambar
Y lingkaran, berarti kan luas seluruh lingkaran — % lingkaran (AF FIWS2)
hasilnya 115,5 m. Kalau cara lain bisa pakai % * m r* maka (AF F2WS2)
hasilnya sama. Atau dulu kan sebelum diajarkan gurunya
seperti cara tadi, dulu kan belum tau kalau bisa ditempatkan 7,
dulu cari seluruhnya © * ¥ hasilnya kan ketemu misalkan x

nanti % jadi kan % umpamanya d jadi x — d.”

P : “Sudah yakin dengan jawaban kamu no 2 ?”
AF : “IngsyaAllah yakin.”

Keterangan Kode:
AF FIWS2 : Fleksibilitas 1 Wawancara Soal nomor 2
AF F2WS2 : Fleksibilitas 2 Wawancara Soal nomor 2

Dari wawancara yang dilakukan, terlihat bahwa AF06 sudah mampu
memahami konsep yang telah diajarkan selama ini. Bahkan AFO06 telah
mempelajarinya terlebih dahulu dan merencanakan solusi dari penyelesaiannya

sebelum diajarkan oleh gurunya. AF06 juga terlihat sudah lancar dalam
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menjelaskan hasil jawabannya kepada peneliti. Dari wawancara dapat
disimpulkan bahwa AF06 mampu menunjukkan dua indikator kreativitas yaitu
kefasihan dan fleksibilitas yang diketahui dari (AF FIWS2) dan (AF F2WS2).
Selain itu ia juga meyakini bahwa jawaban dalam menyelesaikan soal tersebut
sudah benar dengan menggunakan kedua cara (AF FIWS2) dan (AF F2WS2).
Sehingga kesimpulan dari analisis hasil tes dan wawancara pada soal nomor 2
ini AF06 subjek kelompok sedang 2 (SS2) masuk dalam kelompok tingkat

berpikir kreatif pada tingkat 3 (kreatif).

5) Paparan data hasil tes dan wawancara siswa berkemampuan rendah
ODS30 dalam menyelesaikan soal nomor 2.

Hasil jawaban ODS30 subjek kelompok rendah 1 (SR1) menunjukkan

bahwa respon yang diberikan berada pada kelompok tingkat berpikir kreatif

tingkat 2 (cukup kreatif). Hal tersebut dapat dilihat dari jawaban berikut ini:

F2 SR1S2
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Gambar 4.11 Hasil Tes ODS30 Pada Soal Nomor 2
Keterangan Kode Biru:

F1 SR1S2 : Fleksibilitas 1 Subjek Kelompok Rendah 1 Soal nomor 2
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F2 SR1S2 : Fleksibilitas 2 Subjek Kelompok Rendah 1 Soal nomor 2
Berdasarkan Gambar 4.11 di atas, ODS30 telah berusaha mendapatkan
solusi lain tetapi rumus yang digunakan kurang tepat tetapi hasilnya benar.
Sebenarnya ODS30 sudah memahami masalah dan merencanakan dua
penyelesaian yang diketahui dari jawaban (F1 SR1S2) dan (F2 SR1S2). Cara
pertama kurang tepat penggunaan rumusnya (F1 SR1S2) dan cara kedua
menggunakan rumus luas % lingkaran = % x mr’ (F2 SR1S2). Dari hasil
penyelesaian tersebut siswa telah memenuhi satu indikator kreativitas yaitu

fleksibilitas. Untuk lebih jelasnya, berikut adalah kutipan wawancaranya.

P : “Bagaimana dengan soal yang no 2 ?”
ODS . “Luas % lingkaran = % x x v’ = 115,5.” (ODS FIWS2)
P : “Disini (sambil menunjukkan jawabannya) kamu

mencari luas Y lingkaran lalu bagaimana bisa
ada ¥ disini ?”
ODS : “Kolam ikan besarnya 7 .”
P : “Kalau langsung mencari kolam ikan besar
seharusnya luas kolam ikan besar, nah kalau luas
Y4 lingkaran artinya kan mencari luas bagian
yvang ikan kecil.

ODS . “(terlihat kebingungan) lya kak”

P : “Kalau cara yang keduanya ?”

ODS . “kan 1 lingkaran — % lingkaran = % lingkaran. ~ (ODS F2WS2)
Jadi luas % lingkaran = ¥ x luas lingklaran =
115,5.”

P : “Sudah yakin dengan jawaban kamu yang no 1
dan 2 ?”

ODS : “(mengangguk)”

Keterangan Kode:

ODS F1WS2 : Fleksibilitas 1 Wawancara Soal nomor 2

ODS F2WS2 : Fleksibilitas 2 Wawancara Soal nomor 2
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Dari wawancara yang dilakukan, terlihat bahwa ODS30 sebenarnya
sudah belum mampu memahami konsep yang telah diajarkan selama ini.
ODS30 terlihat kurang lancar dalam menjelaskan hasil jawabannya kepada
peneliti. Siswa tidak terbiasa menyelesaikan soal dengan lebih dari satu
penyelesaian. Dari wawancara dapat disimpulkan bahwa ODS30 hanya mampu
memenuhi satu indikator kreativitas yaitu fleksibilitas yang diketahui dari
(ODS FIWS2) dan (ODS F2WS2). Selain itu ia juga terlihat kurang yakin
bahwa jawaban dalam menyelesaikan soal tersebut sudah benar dengan
menggunakan kedua cara (ODS F1WS2) dan (ODS F2WS2). Sehingga
kesimpulan dari analisis hasil tes dan wawancara pada soal nomor 2 ini ODS30
subjek kelompok rendah 1 (SR1) masuk dalam kelompok tingkat berpikir

kreatif tingkat 2 (cukup kreatif).

6) Paparan data hasil tes dan wawancara siswa berkemampuan rendah
SNH38 dalam menyelesaikan soal nomor 2.

Hasil jawaban SNH38 subjek kelompok rendah 2 (SR2) menunjukkan

bahwa respon yang diberikan berada pada kelompok tingkat berpikir kreatif

tingkat 3 (kreatif). Hal tersebut dapat dilihat dari jawaban berikut ini:

F1 SR2S2 F2 SR2S2
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Gambar 4.12 Hasil Tes SNH38 Pada Soal Nomor 2

Keterangan Kode Biru:
F1 SR2S2 : Fleksibilitas 1 Subjek Kelompok Rendah 2 Soal nomor 2
F2 SR2S2 : Fleksibilitas 2 Subjek Kelompok Rendah 2 Soal nomor 2

Berdasarkan Gambar 4.12 di atas, jawaban yang diberikan SNH38
menunjukkan bahwa SNH38 sudah mampu menyelesaikan masalah mengenai
lingkaran dengan dua penyelesaian dan hasilnya sama pula yang diketahui dari
jawaban (F1 SR2S2) dan (F2 SR2S2). Hal ini dikarenakan SNH38 sudah
menguasai konsep dengan benar. SNH38 menyelesaikan proses perhitungan

dengan benar. SNH38 dapat menyelesaikan dengan dua cara yang berbeda
tetapi tidak terdapat keunikan (kebaruan). Cara pertama menggunakan rumus %
< qr* (F1 SR2S2) dan cara kedua dengan mencari luas lingkaran penuh
dikurangi i lingkaran (F2 SR2S2). Dari hasil penyelesaian tersebut siswa telah

memenuhi seluruh proses pemecahan masalah dan dua indikator kreativitas

yaitu kefasihan dan fleksibilitas. Untuk lebih jelasnya, berikut adalah kutipan

wawancaranya.
P : “Bagaimana dengan soal yang no 2 ?”
3
SNH D 27 ¥ hasilnya 115,5. Cara dua pakai luas (SNH FIWS2)

lingkaran dikurangi Y lingkaran dari kolam ikan (SNH F2WS2)
kecil hasilnya sama.”

P : “Sudah yakin dengan jawaban kamu yang no 1
dan 2 ?”
SNH : “Yakin”

Keterangan Kode:

SNH F1WS2 : Fleksibilitas 1 Wawancara Soal nomor 2
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SNH F2WS2 : Fleksibilitas 2 Wawancara Soal nomor 2

Dari wawancara yang dilakukan, terlihat bahwa SNH38 sudah mampu
memahami konsep yang telah diajarkan selama ini. SNH38 juga terlihat sudah
lancar dalam menjelaskan hasil jawabannya kepada peneliti. Dari wawancara
dapat disimpulkan bahwa SNH38 mampu menunjukkan dua indikator
kreativitas yaitu kefasihan dan fleksibilitas yang diketahui dari (SNH FIWS2)
dan (SNH F2WS2). Selain itu ia juga meyakini bahwa jawaban dalam
menyelesaikan soal tersebut sudah benar dengan menggunakan kedua cara
(SNH F1WS2) dan (SNH F2WS2). Sehingga kesimpulan dari analisis hasil tes
dan wawancara pada soal nomor 2 ini SNH38 subjek kelompok rendah 2 (SR2)

masuk dalam kelompok tingkat berpikir kreatif pada tingkat 3 (kreatif).

Soal Nomor 3

Perhatikan gambar di bawah ini !

Hitung luas juring POQ!
Q Tunjukkan dua cara yang berbeda untuk

mendapatkan jawaban itu!

1) Paparan data hasil tes dan wawancara siswa berkemampuan tinggi
AKW03 dalam menyelesaikan soal nomor 3.

Hasil jawaban AKWO03 subjek kelompok tinggi 1 (ST1) menunjukkan

bahwa respon yang diberikan berada pada kelompok tingkat berpikir kreatif

tingkat 3 (kreatif). Hal tersebut dapat dilihat dari jawaban berikut ini:
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Gambar 4.13 Hasil Tes AKW03 Pada Soal Nomor 3

Keterangan Kode Biru:
F1 ST1S3 : Fleksibilitas 1 Subjek Kelompok Tinggi 1 Soal nomor 3
F2 ST1S3 : Fleksibilitas 2 Subjek Kelompok Tinggi 1 Soal nomor 3

Berdasarkan Gambar 4.13 di atas, jawaban yang diberikan AKWO03
menunjukkan bahwa AKWO03 sudah mampu menyelesaikan masalah mengenai
lingkaran terutama mencari luas juring lingkaran dengan dua penyelesaian dan
hasilnya sama pula yang diketahui dari jawaban (F1 ST1S3) dan (F2 ST1S3).
Hal ini dikarenakan AKWO03 sudah menguasai konsep dengan benar. AKWO03
menyelesaikan proses perhitungan dengan benar. AKWO03 dapat menyelesaikan

dengan dua cara yang berbeda tetapi tidak terdapat keunikan (kebaruan). Cara

o

6
pertama menggunakan rumus 2e0c < r* (F1 STIS3) dan cara kedua

11 lingk
menggunakan rumus luas lingkaran X P / M (F2 ST1S3). Dari hasil

penyelesaian tersebut siswa telah memenuhi seluruh proses pemecahan
masalah dan dua indikator kreativitas yaitu kefasihan dan fleksibilitas. Untuk
lebih jelasnya, berikut adalah kutipan wawancaranya.

P : “Untuk soal no 3, bagaimana langkah kamu
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mengerjakannya?”’
AKW : “Yang di cari kan luas juring POQ!, a nya kan
60°, r nya 10 cm. Jadi 2 xi= x 3,14 (AKW F1WS3)
360° 360°

1
x 10 x 10, 60 dan 360 dicoret jadi kan P dan

hasilnya 52,33 cm. Kalau untuk cara dua di cari (AKW F2WS3)
luas lingkaran penuh terlebih dahulu selanjutnya
di cari luas juring, hasilnya luas lingkaran di kali

1 314
dengan P berarti jadi o hasilnya 52,33 cm.”

P : “Sudah yakin dengan jawaban kamu yang no 3 ?”
AKW : “Sebenarnya bingungnya hanya dibulatkan apa
egak gitu.”

Keterangan Kode:
AKW F1WS3 : Fleksibilitas 1 Wawancara Soal nomor 3
AKW F2WS3 : Fleksibilitas 2 Wawancara Soal nomor 3

Dari wawancara yang dilakukan, terlihat bahwa AKWO03 sudah mampu
memahami konsep yang telah diajarkan selama ini. AKWO03 juga terlihat sudah
lancar dalam menjelaskan hasil jawabannya kepada peneliti. Dari wawancara
dapat disimpulkan bahwa AKWO03 mampu menunjukkan dua indikator
kreativitas yaitu kefasihan dan fleksibilitas yang diketahui dari (AKW FIWS3)
dan (AKW F2WS3). Selain itu ia juga meyakini bahwa jawaban dalam
menyelesaikan soal tersebut sudah benar dengan menggunakan kedua cara
yang diketahui dari (AKW F1WS3) dan (AKW F2WS3). (AF F1WS2) dan
(AF F2WS2). Selain itu ia juga meyakini bahwa jawaban dalam menyelesaikan
soal tersebut sudah benar dengan menggunakan kedua cara (AF FIWS2) dan

(AF F2WS2).Sehingga kesimpulan dari analisis hasil tes dan wawancara pada
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soal nomor 3 ini AKWO03 subjek kelompok tinggi 1 (ST1) masuk dalam
kelompok tingkat berpikir kreatif pada tingkat 3 (kreatif).
2) Paparan data hasil tes dan wawancara siswa berkemampuan tinggi
RVA31 dalam menyelesaikan soal nomor 3.
Hasil jawaban RVA31 subjek kelompok tinggi 2 (ST2) menunjukkan
bahwa respon yang diberikan berada pada kelompok tingkat berpikir kreatif

tingkat 3 (kreatif). Hal tersebut dapat dilihat dari jawaban berikut ini:

F1 ST2S3 F2 ST2S3
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Gambar 4.14 Hasil Tes RVA31 Pada Soal Nomor 3

Keterangan Kode Biru:
F1 ST2S3 : Fleksibilitas 1 Subjek Kelompok Tinggi 2 Soal nomor 3
F2 ST2S3 : Fleksibilitas 2 Subjek Kelompok Tinggi 2 Soal nomor 3

Jawaban yang diberikan RVA31 menunjukkan bahwa RVA31 sudah
mampu menyelesaikan masalah mengenai lingkaran terutama mencari luas
juring lingkaran dengan dua penyelesaian dan hasilnya sama pula yang
diketahui dari jawaban (F1 ST2S3) dan (F2 ST2S3). Hal ini dikarenakan

RVA31 sudah menguasai konsep dengan benar. RVA31 menyelesaikan proses
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perhitungan dengan benar. RVA31 dapat menyelesaikan dengan dua cara yang

berbeda tetapi tidak terdapat keunikan (kebaruan). Cara pertama menggunakan

o

rumus x 1 > (F1 ST2S3) dan cara kedua menggunakan rumus luas

360
1 . .
lingkaran X P (F2 ST2S3). Dari hasil penyelesaian tersebut siswa telah

memenuhi seluruh proses pemecahan masalah dan dua indikator kreativitas

yaitu kefasihan dan fleksibilitas. Untuk lebih jelasnya, berikut adalah kutipan

wawancaranya.
P : “Untuk soal no 3, bagaimana langkah
penyelesainnya?”
60
RVA : “Sudutnya 60 jadi 260~ m’ =52,33. Cara (RVA FIWS3)

1
kedua cari luasnya dulu trus x p hasilnya sama.” (RVA F2WS3)

Keterangan Kode:
RVA FIWS3 : Fleksibilitas 1 Wawancara Soal nomor 3
RVA F2WS3 : Fleksibilitas 2 Wawancara Soal nomor 3

Dari wawancara yang dilakukan, terlihat bahwa RVA31 sudah mampu
memahami konsep yang telah diajarkan selama ini. RVA31 juga terlihat sudah
lancar dalam menjelaskan hasil jawabannya kepada peneliti. Dari kegiatan
wawancara dapat disimpulkan bahwa RVA31 mampu menunjukkan dua
indikator kreativitas yaitu kefasihan dan fleksibilitas yang diketahui dari (RVA
F1WS3) dan (RVA F2WS3). Selain itu ia juga meyakini bahwa jawaban dalam
menyelesaikan soal tersebut sudah benar dengan menggunakan kedua cara

(RVA FIWS3) dan (RVA F2WS3). Sehingga kesimpulan dari analisis hasil
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tes dan wawancara pada soal nomor 3 ini RVA31 subjek kelompok tinggi 2

(ST2) masuk dalam kelompok tingkat berpikir kreatif pada tingkat 3 (kreatif).

3) Paparan data hasil tes dan wawancara siswa berkemampuan sedang
LK19 dalam menyelesaikan soal nomor 3.

Hasil jawaban LK19 subjek kelompok sedang 1 (SS1) menunjukkan

bahwa respon yang diberikan berada pada kelompok tingkat berpikir kreatif

tingkat O (tidak kreatif). Hal tersebut dapat dilihat dari jawaban berikut ini:

'3
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Gambar 4.15 Hasil Tes LK19 Pada Soal Nomor 3

Keterangan Kode Biru:
F1 SS1S3 : Fleksibilitas 1 Subjek Kelompok Sedang 1 Soal nomor 3

Berdasarkan Gambar 4.15 di atas, jawaban yang diberikan LK19
menunjukkan bahwa LK19 belum mampu menyelesaikan masalah mencari
luas juring lingkaran. Hal ini bukan karena LK 19 tidak mempunyai kreativitas
dalam menyelesaikan soal tersebut. Berdasarkan analisis peneliti LK19 sudah
berusaha merencanakan penyelesaian, tetapi siswa tersebut melakukan
kesalahan pada proses perhitungan. Dari hasil penyelesaiannya tampak bahwa
proses perhitungannya salah maka hasilnya juga salah. LK19 mengerjakan soal

ini hanya menggunakan satu cara saja yang diketahui dari jawaban (F1 SS1
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o

60
S3). LK19 menggunakan rumus 26 x 1 1* (F1 SS1 S3) dalam menyelesaikan

0°
soal. Dari hasil penyelesaian tersebut siswa belum memenuhi ketiga indikator
kreativitas yaitu kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. Untuk lebih jelasnya,
berikut adalah kutipan wawancaranya.

P : “Untuk soal no 3, bagaimana langkah kamu
mengerjakannya?”
LK : “Sudut pusatnya kan 60° besar sudut lingkaran 360°, jadi (LK F1IWS3)

o

x rumus luas lingkaran (x v°). Tapi ini saya salah

360°
menghitung, seharusnya jawabannya 52,3 cm. Karena

tidak teliti jadi jawabannya salah.”
P : “Untuk yang cara kedua bagaimana?”
LK : “Belum bisa kak™

Keterangan Kode:
LK FIWS3 : Fleksibilitas 1 Wawancara Soal nomor 3

Dari kegiatan wawancara yang dilakukan terlihat bahwa LK19 sudah
menguasai konsep luas juring dengan baik. Saat diwawancara pun LKI19
menjawab dengan cepat dan lancar. Meskipun LK19 melakukan kesalahan
pada jawaban yang telah dia berikan. LK 19 salah pada saat proses perhitungan,
tetapi LK19 langsung menyadari bahwa dirinya telah salah dalam menghitung
dan mampu memperbaiki kesalahannya. Pada soal nomor 3 ini LK19 hanya
menggunakan satu cara dan itupun salah. Dari kegiatan wawancara dapat
disimpulkan bahwa LK19 belum mampu memenuhi indikator kefasihan,
fleksibilitas dan kebaruan. Sehingga kesimpulan dari analisis hasil tes dan
wawancara pada soal nomor 3 ini LK19 subjek kelompok sedang 1 (SS1)

masuk dalam kelompok tingkat berpikir kreatif tingkat 0 (tidak kreatif).
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4) Paparan data hasil tes dan wawancara siswa berkemampuan sedang
AF06 dalam menyelesaikan soal nomor 3.

Hasil jawaban AF06 subjek kelompok sedang 2 (SS2) menunjukkan

bahwa respon yang diberikan berada pada kelompok tingkat berpikir kreatif

tingkat 4 (sangat kreatif). Hal tersebut dapat dilihat dari jawaban berikut ini:
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Gambar 4.16 Hasil Tes AF06 Pada Soal Nomor 3
Keterangan Kode Biru:
F1 SS2S83 : Fleksibilitas 1 Subjek Kelompok Sedang 2 Soal nomor 3
F2 SS283 : Fleksibilitas 2 Subjek Kelompok Sedang 2 Soal nomor 3
Keterangan Kode Merah:
B1 SS2S3 : Baru (Kebaruan) 1 Subjek Kelompok Sedang 2 Soal nomor 3

B2 SS2S3 : Baru (Kebaruan) 2 Subjek Kelompok Sedang 2 Soal nomor 3
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Berdasarkan Gambar 4.16 di atas, jawaban yang diberikan AF06
menunjukkan bahwa AF06 sudah mampu menyelesaikan masalah mengenai
lingkaran terutama mencari luas juring dengan dua penyelesaian dan hasilnya
sama pula yang diketahui dari jawaban (F1 SS2S3) dan (F2 SS2S3) . Hal ini
dikarenakan AF06 sudah menguasai konsep-konsep dengan benar. Dari hasil
penyelesaiannya tampak bahwa proses perhitungannya pada cara yang kedua
kurang tepat, tetapi hasilnya benar. AF06 dapat menyelesaikan dengan dua cara
yang berbeda dan unik. Pada cara yang kedua AF06 mampu menyelesaikan
soal dengan cara yang tidak biasa digunakan, tetapi salah pada proses
perhitungannya. Tampak pada cara (F1 SS2S3) terdapat keunikan (B1 SS2S3)
dan pada cara (F2 SS2S3) terdapat kebaruan (B2 SS2S3). AF06 memisalkan
luas juring POQ dengan simbol x pada cara pertama, dan memisalkan ZPOQ

dengan simbol a pada cara yang kedua. Cara pertama menggunakan rumus

ZP0OQ __ L.juring POQ
360° L.lingkaran

(F1 SS2S3) dan cara kedua menggunakan rumus

L.juring PO ZPO
juring POQ _ 60? (F2 SS283). Dari hasil penyelesaian tersebut siswa telah

K.lingkaran 3

memenuhi seluruh proses pemecahan masalah dan tiga indikator kreativitas
yaitu kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. Untuk lebih jelasnya, berikut
adalah kutipan wawancaranya.

P : “Untuk soal no 3, bagaimana langkah kamu
mengerjakannya?”

AF : “No 3 kan diketahui lingkaran (sambil menggabar lingkaran
dan menjelaskan), r dan a nya diketahui otomatis d nya juga
diketahui. Inikan sebelumnya belum tau, baru tau setelah
diajarkan oleh gurunya kalau a atau derajat dari juring per
360 atau seluruh dari lingkaran sama dengan luas juring per
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luas lingkaran sama dengan keliling luar dari juring per
keliling lingkaran
( a L.j KL.j).” (AF FIWS3)

360 LO KL.O
P : “Kalau untuk cara yang kedua ini bagaimana ?”

AF : “Cara kedua ini K nya ini salah mbak, seharusnya nilainya
62,8 tapi nanti hasilnya tetap sama.” (AF FIWS3)

Keterangan Kode:
AF FIWS3 : Fleksibilitas 1 Wawancara Soal nomor 3
AF FIWS3 : Fleksibilitas 1 Wawancara Soal nomor 3

Dari wawancara yang dilakukan, terlihat bahwa AF06 sudah mampu
memahami konsep-konsep yang telah diajarkan selama ini. Bahkan AF06 telah
mempelajarinya terlebih dahulu dan merencanakan solusi dari penyelesaiannya
sebelum diajarkan oleh gurunya. AF06 juga terlihat sudah lancar dalam
menjelaskan hasil jawabannya kepada peneliti. Meskipun AF06 melakukan
keslahan pada proses perhitungan, tetapi AF06 menyadari kesalahannya dan
bisa memperbaiki kesalahannya. Dari kegiatan wawancara dapat disimpulkan
bahwa AF06 mampu menunjukkan dapat menunjukkan ketiga indikator
kreativitas yaitu kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. Hal ini ditunjukkan dari
hasil jawaban AF06 yang diketahui dari (AF F1WS3) dan (AF F2WS3). Selain
itu ia juga meyakini bahwa jawaban dalam menyelesaikan soal tersebut sudah
benar dengan menggunakan kedua cara (AF FIWS3) dan (AF F2WS3).
Sehingga kesimpulan dari analisis hasil tes dan wawancara pada soal nomor 3
ini AF06 subjek kelompok sedang 2 (SS2) masuk dalam kelompok tingkat

berpikir kreatif tingkat 4 ( sangat kreatif).
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5) Paparan data hasil tes dan wawancara siswa berkemampuan rendah
ODS30 dalam menyelesaikan soal nomor 3.

Hasil jawaban ODS30 subjek kelompok rendah 1 (SR1) menunjukkan

bahwa respon yang diberikan berada pada kelompok tingkat berpikir kreatif

tingkat 1 (kurang kreatif). Hal tersebut dapat dilihat dari jawaban berikut ini:
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Gambar 4.17 Hasil Tes ODS30 Pada Soal Nomor 3

Keterangan Kode Biru:
F1 SR1S3 : Fleksibilitas 1 Subjek Kelompok Rendah 1 Soal nomor 3

Berdasarkan Gambar 4.17 di atas, jawaban yang diberikan ODS30
menunjukkan bahwa ODS30 sudah mampu menyelesaikan masalah mengenai
lingkaran terutama mencari luas juring lingkaran. Hal ini dikarenakan ODS30
sudah menguasai konsep dengan benar. ODS30 menyelesaikan proses
perhitungan dengan benar, tetapi satuan tidak dituliskan. ODS30 mengerjakan
soal ini hanya menggunakan satu cara saja yang terlihat dari jawaban (F1

SR1S3). Meskipun menggunakan satu cara, tapi jawabannya pun benar. Cara

ZP0Q __ L.juring POQ
360° L.lingkaran

yang digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut

SR18S3). Dari hasil penyelesaian tersebut siswa telah memenuhi seluruh proses
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pemecahan masalah dan satu indikator kreativitas yaitu kefasihan. Untuk lebih

jelasnya, berikut adalah kutipan wawancaranya.

P : “Untuk soal no 3, bagaimana langkah kamu

mengerjakannya?”’

PO L. ing PO

ODS » 360? =L “rng 9 iadi hasilnya 52,3.7  (ODS FIWS3)
P : “Untuk cara lainnya ?”
ODS : “Tidak bisa”
Keterangan Kode:
ODS FIWS3 : Fleksibilitas 1 Wawancara Soal nomor 3

Dari wawancara yang dilakukan, terlihat bahwa ODS30 sebenarnya
sudah mampu memahami konsep yang telah diajarkan selama ini. ODS30 juga
terlihat sudah lancar dalam menjelaskan hasil jawabannya kepada peneliti.
Meskipun dalam pengerjaannya ada sedikit kesalahan tidak menuliskan satuan,
tetapi ODS30 memperbaiki kesalahannya itu. ODS30 belum bisa
menyelesaikan soal dengan lebih dari satu penyelesaian. Dari kegiatan
wawancara dapat disimpulkan bahwa ODS30 hanya mampu memenuhi satu
indikator kreativitas yaitu kefasihan. Hal ini ditunjukkan dari hasil jawaban
(ODS F1IWS3), sehingga kesimpulan dari analisis hasil tes dan wawancara
pada soal nomor 3 ini ODS30 subjek kelompok rendah 1 (SR1) masuk dalam

kelompok tingkat berpikir kreatif tingkat 1 (kurang kreatif).
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6) Paparan data hasil tes dan wawancara siswa berkemampuan rendah
SNH38 dalam menyelesaikan soal nomor 3.

Hasil jawaban SNH38 subjek kelompok rendah 2 (SR2) menunjukkan

bahwa respon yang diberikan berada pada kelompok tingkat berpikir kreatif

tingkat 3 (kreatif). Hal tersebut dapat dilihat dari jawaban berikut ini:
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Gambar 4.18 Hasil Tes SNH38 Pada Soal Nomor 3

Keterangan Kode Biru:
F1 SR2S3 : Fleksibilitas 1 Subjek Kelompok Rendah 2 Soal nomor 3
Keterangan Kode Merah:
B1 SR2S3 : Baru (kebaruan) 1 Subjek Kelompok Rendah 2 Soal nomor 3

Berdasarkan Gambar 4.18 di atas, jawaban yang diberikan SNH38
menunjukkan bahwa SNH38 sudah mampu menyelesaikan masalah mengenai
lingkaran terutama mencari luas juring lingkaran. Hal ini dikarenakan SNH38
sudah menguasai konsep dengan benar. SNH38 menyelesaikan proses
perhitungan dengan benar dan unik yang terlihat dari jawaban (B SR2 S3),
tetapi satuan tidak dituliskan. SNH38 memisalkan ZPOQ dengan simbol Q.

SNH38 mengerjakan soal ini hanya menggunakan satu cara saja yang terlihat
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dari jawaban (F1 SR2 S3). Meskipun menggunakan satu cara, tapi jawabannya

2
X mr

pun benar. Cara yang digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut 260°

(F1 SR2 S3). Dari hasil penyelesaian tersebut siswa telah memenuhi seluruh
proses pemecahan masalah dan dua indikator kreativitas yaitu kefasihan dan

kebaruan. Untuk lebih jelasnya, berikut adalah kutipan wawancaranya.

P : “Untuk soal no 3, bagaimana langkah kamu
mengerjakannya?”’
SNH : “Sudut pusat per 360° x luas lingkaran = 52,3.” (SNH FIWS3)
P : “Untuk yang cara lain bagaimana?”
SNH : “belum bisa”
Keterangan Kode:
SNH F1WS3 : Fleksibilitas 1 Wawancara Soal nomor 3

Dari wawancara yang dilakukan, terlihat bahwa SNH38 sebenarnya
sudah belum mampu memahami konsep yang telah diajarkan selama ini.
SNH38 juga terlihat sudah lancar dalam menjelaskan hasil jawabannya kepada
peneliti. Meskipun dalam pengerjaannya ada sedikit kesalahan tidak
menuliskan satuan, tetapi SNH38 bisa memperbaiki kesalahannya itu. SNH38
belum bisa menyelesaikan soal dengan lebih dari satu penyelesaian. Dari
kegiatan wawancara dapat disimpulkan bahwa SNH38 hanya mampu
memenuhi dua indikator kreativitas yaitu kefasihan dan kebaruan. Hal ini
ditunjukkan dari hasil jawaban (SNH F1WS3), sehingga kesimpulan dari
analisis hasil tes dan wawancara pada soal nomor 3 ini SNH38 subjek
kelompok rendah 2 (SR2) masuk dalam kelompok tingkat berpikir kreatif

tingkat 3 (kreatif).
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d. Soal Nomor 4
Dua pipa berdiameter yang sama sebesar 14 cm diikat sebanyak 2 lilitan.
Hitunglah panjang minimal tali yang digunakan untuk mengikat. Kedua pipa

tersebut tampak seperti berikut:

Tunjukkan dua cara yang berbeda
< X > untuk mendapatkan jawaban itu!

1) Paparan data hasil tes dan wawancara siswa berkemampuan tinggi

AKW03 dalam menyelesaikan soal nomor 4.
Hasil jawaban AKWO03 subjek kelompok tinggi 1 (ST1) menunjukkan
bahwa respon yang diberikan berada pada kelompok tingkat berpikir kreatif

tingkat 3 (kreatif). Hal tersebut dapat dilihat dari jawaban berikut ini:
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Gambar 4.19 Hasil Tes AKW03 Pada Soal Nomor 4

Keterangan Kode Biru:
F1 ST1S4 : Fleksibilitas 1 Subjek Kelompok Tinggi 1 Soal nomor 4
F2 ST1S4 : Fleksibilitas 2 Subjek Kelompok Tinggi 1 Soal nomor 4

Berdasarkan Gambar 4.19 di atas, jawaban yang diberikan AKWO03
menunjukkan bahwa AKWO03 sudah mampu menyelesaikan masalah mencari
panjang minimal tali dengan dua penyelesaian dan hasilnya sama pula yang
diketahui dari jawaban (F1 ST1S4) dan (F2 ST1S4). Hal ini dikarenakan
AKWO03 sudah menguasai konsep dengan benar. AKWO03 dapat menyelesaikan
dengan dua cara yang berbeda tetapi tidak terdapat keunikan (kebaruan). Cara
pertama menggunakan rumus 2-r + %2 K.lingkaran + 2.r + 2 K.lingkaran (F1
ST1S4) dan cara kedua menggunakan rumus 2-d + K.lingkaran (F2 ST1S4).
Dari hasil penyelesaian tersebut siswa telah memenuhi seluruh proses
pemecahan masalah dan dua indikator kreativitas yaitu kefasihan dan

fleksibilitas. Untuk lebih jelasnya, berikut adalah kutipan wawancaranya.

P : “Untuk soal no 4, bagaimana langkah kamu
mengerjakannya?”’
AKW . “Kan rumusnya ini AB + BD + DC + AC =2r (AKW F1WS3)

+ % K. lingkaran + 2r + 72 K. lingkaran. 2r nya

kan dari jari-jari lingkaran kanan dan kiri jadi

AB = 2r dan DC = 2r, Sebenernya langsung

digabung juga bisa tapi saya satu-satu. Jadi

hasilnya 72 cm tapi dikali 2 lilitan = 144 cm.

Kalau untuk cara dua langsung, kan 2r nya 2 (AKW F2WS3)
diganti jadi 2d trus yang 7> K.lingkaran digabung

sama % K.lingkaran jadi 1 K.lingkaran utuh, dan

hasilnya sama.”

P : “Sudah yakin dengan jawaban kamu yang no 4 ?”
AKW : “Yakin”
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Keterangan Kode:
AKW F1WS3 : Fleksibilitas 1 Wawancara Soal nomor 4
AKW F2WS3 : Fleksibilitas 2 Wawancara Soal nomor 4

Dari wawancara yang dilakukan, terlihat bahwa AKWO03 sudah mampu
memahami konsep yang telah diajarkan selama ini. AKWO03 juga terlihat sudah
lancar dalam menjelaskan hasil jawabannya kepada peneliti. Dari kegiatan
wawancara dapat disimpulkan bahwa AKWO03 dapat menunjukkan dua
indikator kreativitas yaitu kefasihan dan fleksibilitas yang diketahui dari
(AKW F1WS1) dan (AKW F2WS1). Selain itu ia juga meyakini bahwa
jawaban dalam menyelesaikan soal tersebut sudah benar dengan menggunakan
kedua cara (AKW F1WS1) dan (AKW F2WS1). Sehingga kesimpulan dari
analisis hasil tes dan wawancara pada soal nomor 4 ini AKWO03 subjek
kelompok tinggi 1 (ST1) masuk dalam kelompok tingkat berpikir kreatif pada

tingkat 3 (kreatif).

2) Paparan data hasil tes dan wawancara siswa berkemampuan tinggi
RVA31 dalam menyelesaikan soal nomor 4.

Hasil jawaban RVA31 menunjukkan bahwa respon yang diberikan

berada pada kelompok tingkat berpikir kreatif tingkat 3 (kreatif). Hal tersebut

dapat dilihat dari jawaban berikut ini:

2.,
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Gambar 4.20 Hasil Tes RVA31 Pada Soal Nomor 4

Keterangan Kode Biru:
F1 ST2S4 : Fleksibilitas 1 Subjek Kelompok Tinggi 2 Soal nomor 4
F2 ST2S4 : Fleksibilitas 2 Subjek Kelompok Tinggi 2 Soal nomor 4

Berdasarkan Gambar 4.20 di atas, jawaban yang diberikan RVA31
menunjukkan bahwa RVA31 sudah mampu menyelesaikan masalah mencari
panjang minimal tali dengan dua penyelesaian dan hasilnya sama pula yang
diketahui dari jawaban (F1 ST2S4) dan (F2 ST2S4). Hal ini dikarenakan
RVA31 sudah menguasai konsep dengan benar. Dari jawabannya pun terlihat
bahwa RVA31 sangat teliti dalam mengerjakan soal yang diberikan. RVA31
dapat menyelesaikan dengan dua cara yang berbeda tetapi tidak terdapat
keunikan (kebaruan). Cara pertama menggunakan rumus 2-r + %2 K.lingkaran +
2.r + % Kllingkaran (F1 ST2S4) dan cara kedua menggunakan rumus 2-d +
K.lingkaran (F1 ST2S4). Dari hasil penyelesaian tersebut siswa telah
memenuhi seluruh proses pemecahan masalah dan dua indikator kreativitas
yaitu kefasihan dan fleksibilitas. Untuk lebih jelasnya, berikut adalah kutipan

wawancaranya.
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P : “Untuk soal no 4, bagaimana langkah kamu
mengerjakannya?”’
RVA : “Di cari kelilingnya 44 cm. Cara 1 rumusnya AB (RVA F2ZWS3)

+ BC + CD + DA = 2r + %> K.lingkaran + 2r +
7 K.lingkaran = 72 cm x 2 lilitan = 144 cm.
Cara kedua 4r + 1 K.lingkaran atau 2d + (RVA F2WS3)
K.lingkaran.”
P : “Sudah yakin dengan jawaban kamu yang no 3
dan 4 ?”
RVA . “Yakin”

Keterangan Kode:
RVA F1WS4 : Fleksibilitas 1 Wawancara Soal nomor 4
RVA F2WS4 : Fleksibilitas 2 Wawancara Soal nomor 4

Dari wawancara yang dilakukan, terlihat bahwa RVA31 sudah mampu
memahami konsep yang telah diajarkan selama ini. RVA31 juga terlihat sudah
lancar dalam menjelaskan hasil jawabannya kepada peneliti. Dari kegiatan
wawancara dapat disimpulkan bahwa RVA31 dapat menunjukkan dua
indikator kreativitas yaitu kefasihan dan fleksibilitas. Hal ini ditunjukkan dari
hasil jawaban (RVA F1IWS4) dan (RVA F2WS4), selain itu ia juga meyakini
bahwa jawaban dalam menyelesaikan soal tersebut sudah benar dengan
menggunakan kedua cara (RVA F1WS1) dan (RVA F2WSI). Sehingga
kesimpulan dari analisis hasil tes dan wawancara pada soal nomor 4 ini RVA31
subjek kelompok tinggi 2 (ST2) masuk dalam kelompok tingkat berpikir kreatif

pada tingkat 3 (kreatif).
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3) Paparan data hasil tes dan wawancara siswa berkemampuan sedang
LK19 dalam menyelesaikan soal nomor 4.

Hasil jawaban LK19 subjek kelompok sedang 1 (SS1) menunjukkan

bahwa respon yang diberikan berada pada kelompok tingkat berpikir kreatif

tingkat 2 (cukup kreatif). Hal tersebut dapat dilihat dari jawaban berikut ini:
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Gambar 4.21 Hasil Tes LK19 Pada Soal Nomor 4

Keterangan Kode Biru:
F1 SS1S4 : Fleksibilitas 1 Subjek Kelompok Sedang 1 Soal nomor 4
F2 SS1S4 : Fleksibilitas 2 Subjek Kelompok Sedang 1 Soal nomor 4

Berdasarkan Gambar 4.21 di atas, LK19 belum mampu menyelesaikan
masalah mencari panjang minimal tali. Hal ini bukan karena LK19 tidak
mempunyai kreativitas dalam menyelesaikan soal tersebut. Berdasarkan
analisis peneliti LK19 sudah berusaha merencanakan dua penyelesaian, tetapi
siswa tersebut melakukan kesalahan pada proses perhitungan. Dari hasil
penyelesaiannya tampak bahwa LK19 kurang memahami soal. Rumus yang

digunakan LK19 dalam menyelesaikan soal tersebut, cara pertama K.lingkaran
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+ 2.d (F1 SS1S4) dan cara yang kedua 2 K.lingkaran + /2 K.lingkaran + 2.-d
(F2 SS1S4). Dari hasil penyelesaian tersebut siswa hanya memenuhi satu
indikator kreativitas yaitu fleksibilitas. Untuk lebih jelasnya, berikut adalah

kutipan wawancaranya.

P : “Untuk soal no 4 kemarin bagaimana langkah
penyelesaiannya?”
LK : “% lingkaran + % ilngkaran = 1 lingkaran (sambil (LK F2WS3)

menunjukkan gambar). Berarti mencari keliling lingkaran
22
+ 2d, kemudian dimasukkan kedalam rumus K = - X 14

= 44 cm. Panjang lilitannya K. Lingkaran + 2d = 44 cm
+ 28 ecm =72 x 2 lilitan = 144 cm.”

P : “Kenapa di jawabanmu kemaren 72 cm saja ?”
LK : “hehe, iya kak kemaren kurang telliti seharusnya
sebanyak 2 lilitan.”
P : “Untuk yang cara kedua bagaimana?”
LK : “Cara yang kedua saya cari > K. lingkaran + 7> K. (LK F2WS3)

lingkaran baru saya tambah dengan 2d.”
P : “Apakah sudah yakin dengan jawaban kamu yang no 3
dan 4 benar?”

LK : “Insyaallah yakin benar.”

Keterangan Kode:
LK F1IWS4 : Fleksibilitas 1 Wawancara Soal nomor 4
LK F2WS4 : Fleksibilitas 2 Wawancara Soal nomor 4

Dari kegiatan wawancara yang dilakukan terlihat bahwa LK19 sudah
menguasai konsep yang telah diajarkan selama ini dengan baik. Saat
diwawancara pun LK19 menjawab dengan cepat dan lancar. Meskipun LK19
melakukan kesalahan pada jawaban yang telah dia berikan. LK19 kurang teliti
dalam memahami soal, tetapi LK19 langsung menyadari bahwa dirinya

mengalikan 2 lilitan seperti yang diketahui di soal dan mampu memperbaiki
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kesalahannya. Dari kegiatan wawancara pada soal nomor 4 ini LKI19
menggunakan dua cara penyelesaian berbeda yang diketahui dari jawaban (LK
F1WS4) dan (LK F2WS4). LK19 mampu memenuhi indikator fleksibilitas,
sehingga kesimpulan dari analisis hasil tes dan wawancara pada soal nomor 4
ini LK19 subjek kelompok sedang 1 (SS1) masuk dalam kelompok tingkat

berpikir kreatif tingkat 2 (cukup kreatif).

4) Paparan data hasil tes dan wawancara siswa berkemampuan sedang
AF06 dalam menyelesaikan soal nomor 4.

Hasil jawaban AF06 subjek kelompok sedang 2 (SS2) menunjukkan

bahwa respon yang diberikan berada pada kelompok tingkat berpikir kreatif

tingkat 1 (kurang kreatif). Hal tersebut dapat dilihat dari jawaban berikut ini:
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Gambar 4.22 Hasil Tes AF06 Pada Soal Nomor 4
Keterangan Kode Biru:
F1 SS2S4 : Fleksibilitas 1 Subjek Kelompok Sedang 2 Soal nomor 4
Berdasarkan Gambar 4.22 di atas, jawaban yang diberikan oleh AF06
menunjukkan bahwa AF06 sudah mampu menyelesaikan masalah mencari
panjang minimal tali. Dari jawabannya pun terlihat bahwa AF06 sangat teliti

dalam mengerjakan soal yang diberikan. Pemahaman terhadap soal pun juga
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sudah terpenuhi oleh AF06. AF06 mengerjakan soal ini hanya menggunakan
satu cara saja yang terlihat dari jawaban (F1 SS2S4). Meskipun menggunakan
satu cara, tapi jawabannya pun benar. AF06 menggunakan rumus K + (dx2)
(F1 SS2S4). Dari hasil penyelesaian tersebut siswa telah memenuhi seluruh
proses pemecahan masalah satu indikator kreativitas yaitu kefasihan. Untuk
lebih jelasnya, berikut adalah kutipan wawancaranya.

P : “Untuk soal no 4 kemarin bagaimana langkah
penyelesaiannya?”

AF : “Kalau no 4 terlihatnya dua lingkaran besarnya sama,
kalau dipisah perpotongannya : lingkaran + 72 lingkaran
= [ lingkaran (sambil menunjukkan gambar). 1 lingkaran
+ 2r + 2r = K.lingkaran + 2d kemaren hasilnya 72 kalau
di soal kan 2 lilitan jadi 72 x 2 = 144 cm.”

AF F2WS3)

Keterangan Kode:
AF F1IWS4 : Fleksibilitas 1 Wawancara Soal nomor 4

Dari wawancara yang dilakukan, terlihat bahwa AF06 sebenarnya sudah
mampu memahami konsep yang telah diajarkan selama ini. AF06 juga terlihat
sudah lancar dalam menjelaskan hasil jawabannya kepada peneliti. Dari
kegiatan wawancara dapat disimpulkan bahwa AF06 hanya dapat menunjukkan
satu indikator kreativitas yaitu kefasihan yang diketahui dari jawaban. Hal ini
ditunjukkan dari hasil jawaban (AF F1WS4), sehingga kesimpulan dari analisis
hasil tes dan wawancara pada soal nomor 4 ini AF06 subjek kelompok sedang
2 (SS2) masuk dalam kelompok tingkat berpikir kreatif tingkat 1 (kurang

kreatif).
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5) Paparan data hasil tes dan wawancara siswa berkemampuan rendah
ODS30 dalam menyelesaikan soal nomor 4.

Hasil jawaban ODS30 subjek kelompok rendah 1 (SR1) menunjukkan

bahwa respon yang diberikan berada pada kelompok tingkat berpikir kreatif

tingkat 1 (kurang kreatif). Hal tersebut dapat dilihat dari jawaban berikut ini:
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Gambar 4.23 Hasil Tes ODS30 Pada Soal Nomor 4

Keterangan Kode Biru:
F1 SR1S4 : Fleksibilitas 1 Subjek Kelompok Rendah 1 Soal nomor 4

Berdasarkan Gambar 4.23 di atas, jawaban yang diberikan ODS30
menunjukkan bahwa ODS30 sudah mampu menyelesaikan masalah mencari
panjang minimal tali. Hal ini dikarenakan ODS30 sudah menguasai konsep
dengan benar. ODS30 menyelesaikan proses perhitungan dengan benar, tetapi
ODS30 mengerjakan soal ini hanya menggunakan satu cara saja yang terlihat
dari jawaban (F1 SR1S4). Meskipun menggunakan satu cara, tapi jawabannya
pun benar. Cara yang digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut 4.r +

K.lingkaran (F1 SR1S4). Dari hasil penyelesaian tersebut siswa telah
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memenuhi seluruh proses pemecahan masalah dan satu indikator kreativitas

yaitu kefasihan. Untuk lebih jelasnya, berikut adalah kutipan wawancaranya.

P : “Untuk soal no 4, bagaimana langkah kamu
mengerjakannya?”’
ODS : “4 jari-jari yang ini (sambil menunjukkan gambar)

+ sisi lingkaran kanan dan kiri. Jadi bisa di tulis
4r + K.lingkaran = 72 untuk satu lilitan kalau dua (ODS FIWS3)
144 cm.”
P : “Ketika adik mengerjakan soal baik di kelas saat
pembelajaran matematika maupun saat belajar
di rumah, pernahkah adik menyelesaikan dengan
lebih dari satu cara ?”

ODS : “Belum pernah”
Keterangan Kode:
ODS F1WS4 : Fleksibilitas 1 Wawancara Soal nomor 4

Dari wawancara yang dilakukan, terlihat bahwa ODS30 sebenarnya
sudah mampu memahami konsep yang telah diajarkan selama ini. ODS30 juga
terlihat sudah lancar dalam menjelaskan hasil jawabannya kepada peneliti.
Meskipun ODS30 mampu menunjukkan cara lain dari yang sudah dia kerjakan.
Dari kegiatan disimpulkan bahwa ODS30 hanya mampu memenuhi satu
indikator kreativitas yaitu kefasihan. Hal ini ditunjukkan dari hasil jawaban
(ODS F1WS3), sehingga kesimpulan dari analisis tes dan wawancara pada soal
nomor 4 ini ODS30 subjek kelompok rendah 1 (SR1) masuk dalam kelompok

tingkat berpikir kreatif tingkat 1 (kurang kreatif).
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6) Paparan data hasil tes dan wawancara siswa berkemampuan rendah
SNH38 dalam menyelesaikan soal nomor 4.

Hasil jawaban SNH38 subjek kelompok rendah 2 (SR2) menunjukkan

bahwa respon yang diberikan berada pada kelompok tingkat berpikir kreatif

tingkat O (tidak kreatif). Hal tersebut dapat dilihat dari jawaban berikut ini:

F1 SR2S4 | F2 SR254
{ l/tbjkﬂ'r"""‘
(ara( = q4(ax1) + 22 44 Cara 2+
e g L
L ’ LA ST i
4,98+ 4 . O
(0 e e S
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= !ré Cm rl'l i
s =il
& qll
ISR SORERIL <
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Gambar 4.24 Hasil Tes SNH38 Pada Soal Nomor 4
Keterangan Kode Biru:
F1 SR2S4 : Fleksibilitas 1 Subjek Kelompok Rendah 2 Soal nomor 4
F2 SR2S4 : Fleksibilitas 1 Subjek Kelompok Rendah 2 Soal nomor 4
Berdasarkan Gambar 4.24 di atas, jawaban yang diberikan SNH38
menunjukkan bahwa SNH38 belum mampu menyelesaikan masalah mencari

panjang minimal tali. Hal ini bukan karena SNH38 tidak mempunyai
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kreativitas dalam menyelesaikan soal tersebut. Sesuai dengan hasil jawaban
(F1 SR2S4) dan (F2 SR2S4) terlihat bahwa SNH38 belum menguasai konsep
tidak memahami konsep mengaplikasikan rumus. Tetapi berdasarkan analisis
peneliti SNH38 sudah berusaha merencanakan penyelesaian dan tetap belum
bisa memenuhi komponen kreativitas. Dari hasil penyelesaian tersebut siswa
belum memenuhi ketiga indikator kreativitas yaitu kefasihan, fleksibilitas, dan

kebaruan. Untuk lebih jelasnya, berikut adalah kutipan wawancaranya.

P : “Untuk soal no 4, bagaimana langkah kamu
mengerjakannya?”’
SNH : “Gak yakin banget mbak yang ini.”
P : “Kenapa gk yakin ?”
SNH : “Karena lupa mbak, cara 1 keliling persegi x 4 (SNH F1WS3)

+ keliling 1 lingkaran. Cara dua sama mbak.” ~ (SNH F2WS3)

Keterangan Kode:
SNH F1WS4 : Fleksibilitas 1 Wawancara Soal nomor 4
SNH F2WS4 : Fleksibilitas 2 Wawancara Soal nomor 4

Dari kegiatan wawancara yang dilakukan terlihat bahwa SNH38 belum
menguasai konsep mencari panjang minimal tali. Hal ini disebabkan karena
konsep (rumus) yang berkaitan dengan masalah tersebut tidak dipahami atau
diingat dengan benar. konsep sudut pusat dan sudut keliling dengan baik. Dari
kegiatan wawancara dapat disimpulkan bahwa SNH38 belum mampu
memenuhi tiga indikator kreativitas yaitu kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan.
Hal ini ditunjukkan dari hasil jawaban (SNH F1WS4) dan (SNH F1WS4),

sehingga kesimpulan dari analisis tes dan wawancara pada soal nomor 4 ini
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SNH38 subjek kelompok rendah 2 (SR2) masuk dalam kelompok tingkat

berpikir kreatif tingkat 0 (tidak kreatif).

C. Temuan Penelitian

Berbagai upaya telah peneliti lakukan, sehingga pada akhirnya peneliti
menentukan beberapa temuan penelitian antara lain sebagai berikut:
1. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa.

Proses berpikir kreatif umumnya berkoordinasi dengan pengalaman belajar
siswa. Seperti terlihat pada keenam subjek, mereka mendapat perlakuan yang
sama didalam kelas, namun mereka memiliki pengalaman belajar yang berbeda.
Mereka memiliki perbedaan dalam kemampuan memberikan jawaban yang
beragam, berbeda dalam menggabungkan ide yang dimiliki, dan tidak semua
siswa mampu memberikan pemikiran yang baru dan unik. Berdasar keseluruhan
hasil jawaban ketika tes dan kegiatan wawancara, AKW03 dan RVA31 mampu
menunjukkan dua indikator berpikir kreatif yaitu kefasihan dan fleksibilitas. LK 19
belum mampu menunjukkan ketiga indikator kreativitas pada soal nomor 3,
sedangkan pada soal nomor 1, 2, dan 4 LK19 mampu menunjukkan dua indikator
berpikir kreatif yaitu kefasihan dan fleksibilitas. AF06 mampu menunjukkan
keberagaman jawaban pada soal nomor 1 dan 4, pada soal nomor 2 mampu
menunjukkan dua indikator berpikir kreatif yaitu kefasihan dan fleksibilitas,
sedangkan pada soal nomor 3 mampu menunjukkan jawaban yang beragam dan
mampu menunjukkan pemikiran yang baru dan unik. SNH38 mampu
menunjukkan keberagaman jawaban pada soal nomor 1, pada soal nomor 2

mampu menunjukkan dua indikator berpikir kreatif yaitu kefasihan dan
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fleksibilitas. SNH38 mampu menunjukkan keberagaman jawaban dan unik pada
soal nomor 3, sedangkan pada soal nomor 4 belum mampu menunjukkan ketiga
indikator kreativitas.

Setiap subjek tidak sama dalam memberikan kemampuan berpikir
kreatifnya, hal tersebut juga sesuai dengan pendapat Munandar, yaitu “Jika
kita bandingkan pengalaman belajar kita dengan pengalaman belajar orang lain
dalam suatu peristiwa yang sama, maka kita saksikan bahwa pengalaman belajar
kita berbeda dibandingkan dengan pengalaman belajar orang lain”. Jadi, meskipun
kelima subjek penelitian mendapat perlakuan yang sama, namun pengalaman
belajar mereka berbeda, sehingga proses berpikir kreatif dari kelima subjek
memiliki perbedaan.

Hal tersebut seperti yang dikemukakan oleh Guilford bahwa dalam berpikir
kreatif memiliki dua asumsi, yaitu pertama setiap orang dapat kreatif sampai suatu
derajat tertentu dalam suatu cara tertentu. Kedua, kemampuan berpikir kreatif
merupakan keterampilan yang dapat dipelajari. Jadi, masing-masing orang
mempunyai derajat kreativitas yang berbeda- beda dan mempunyai cara tersendiri
untuk mewujudkan kreativitasnya. Amabile juga menjelaskan bahwa seseorang
dapat mempunyai kemampuan (derajat lebih tinggi atau rendah) untuk
menghasilkan karya-karya yang baru dan sesuai bidangnya, sehingga mereka
dikatakan lebih atau kurang kreatif. 2

Penjelasan tersebut menjelaskan bahwa dalam suatu bidang, dapat dikatakan

seseorang memiliki tingkat kreatifitas yang berbeda sesuai dengan karya

92 Siswono., Model Pembelajaran Matematika...., hal 24-25.
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dihasilkan. Penjelasan tersebut sesuai dengan hasil temuan yang diperoleh dari
penelitian ini bahwa terdapat perbedaan pada kemampuan berpikir kreatif siswa.
2. Sebagian Besar Siswa dapat Menyelesaikan Soal dengan Fasih, Yaitu Mampu
Menghasilkan Jawaban dan Ide yang Beragam Secara Cepat dan Lancar.

Melalui data hasil jawaban tertulis dan wawancara dari beberapa siswa
mereka hanya mampu menunjukkan kefasihan. Hal tersebut terlihat pada siswa
yang ketika menyelesaikan soal berada pada tingkat 1, yakni mampu
menunjukkan kefasihan dalam menyelesaikan soal. Sebagian besar siswa yang
telah melakukan kegiatan tes dan wawancara, mereka mampu untuk menunjukkan
jawaban yang beragam dan lancar dan cepat. dalam hal ini memenuhi indicator
kefasihan, namun hanya beberapa siswa yang mampu menyatukan ide-ide yang
beragam tersebuthingga mereka mampu menunjukkan cara penyelesaian yang
berbeda, bahkan beberapa siswa mampu berpikir dengan cara yang unik sehingga
mereka mampu menghasilkan cara yang baru sekaligus unik yang berbeda dengan
siswa yang lain. Jadi secara garis besar siswa sudah mampu memenuhi salah satu
indicator berpikir kreatif yaitu kefasihan. Sehingga dalam hal ini siswa sudah
dapat dikatakan mampu berpikir secara kreatif, meskipun masih memenuhi salah
satu indicator berpikir kreatif yaitu kefasihan.
3. Sebagian besar siswa yang memiliki kemampuan matematika sedang dan

tinggi mampu menunjukkan indikator fleksibilitas

Dari analisis data hasil jawaban pada tes dan data hasil wawancara,

diperoleh bahwa sebagian besar siswa yang memiliki kemampuan matematika

sedang dan tinggi mampu menunjukkan cara penyelesaian yang berbeda.
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Faktanya, dari hasil tes dan wawancara sebagian besar siswa yang memiliki
kemampuan sedang dan tinggi, mereka mampu memenuhi indikator fleksibilitas.
Seperti terlihat pada hasil jawaban AKWO03 dan RVA31 dengan kemampuan
matematika tinggi, AKW03 dan RVA31 mampu memberikan jawaban yang
berbeda. Hal tersebut terjadi karena AKWO03 dan RVA31 sudah menguasai
konsep mengenai lingkaran. AKWO03 dan RVA31 selalu berada pada tingkat 3
dalam menyelesaikan jawabannya, AKW03 dan RVA31

Karena penguasaan konsep yang dimiliki AKWO03 dan RVA31 sudah
maksimal mengenai sekian banyak materi lingkaran, maka AKWO03 dan RVA31
semakin mudah untuk menyatukan konsep-konsep yang telah dikuasainya hingga
memperoleh jawaban dengan cara penyelesaian yang berbeda. Fakta lain juga
terjadi pada hasil tes dan hasil wawancara yang telah dilakukan pada LK19. LK19
memiliki kemampuan matematika sedang, dalam penguasaan konsep dan dalam
menyatukan ide-ide yang dimiliki hingga memperoleh cara penyelesaian yang
berbeda juga tidak jauh berbeda dengan siswa yang memiliki kemampuan tinggi.
Hanya saja LK19 mampu membuat dua cara penyelesaian yang berbeda yaitu
pada soal nomor 1, 2, dan 4. Demikian halnya dengan AF06 yang juga membuat
dua cara penyelesaian yang hamper sama dengan LK 19, yaitu pada soal nomor 2
dan 3.

Itulah contoh beberapa fakta yang membuktikan bahwa pada siswa yang
memiliki kemampuan matematika sedang dan tinggi mampu menyelesaikan soal
dengan cara dan penyelesaian yang berbeda (fleksibel). Berdasarkan hasil

penelitian tersebut, sesuai dengan teori yang dikemukakan Haylock yang
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mengatakan bahwa berpikir kreatif hamper dianggap selalu melibatkan
fleksibilitas. Seperti terlihat pada hasil jawaban kelima subjek tersebut, terdapat
perbedaan dalam hal kemampuan memberikan ide- ide yang berbeda (fleksibel).
AF03 dan LKI19 dengan kemampuan matematika sedang, serta RVA31 dan
AKWO03 yang memiliki kemampuan matematika tinggi, mereka mampu
memberikan ide- ide dan cara penyelesaian yang berbeda pada jawaban yang
diberikan.Sehingga dari hasil penelitian ini sebagian besar siswa yang memenuhi
indicator fleksibilitas yang merupakan komponen kunci kemampuan berpikir
kreatif didapat oleh siswa yang memiliki kemampuan matematika sedang dan
tinggi.

4. Siswa dengan kemampuan matematika tinggi memiliki tingkat berpikir kreatif
pada tingkat 3 (kreatif) yaitu mampu menunjukkan indikator kefasihan,
fleksibilitas dalam menyelesaikan masalah.

5. Terdapat siswa dengan kemampuan matematika sedang memiliki tingkat
berpikir kreatif pada tingkat 4 (sangat kreatif)

6. Terdapat siswa dengan kemampuan matematika sedang memiliki tingkat
berpikir kreatif pada tingkat 0 (tidak kreatif).

7. Terdapat siswa dengan kemampuan matematika rendah memiliki tingkat
berpikir kreatif pada tingkat 0 (tidak kreatif) yaitu siswa tidak dapat

8. Pencapaian tingkat kreativitas siswa yang disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 4.6 Tingkat Kreativitas Siswa

Indikator Soal No Tingkat Kreativitas (Berpikir kreatif)
Soal Siswa

T.K Tinggi | T.K Sedang | T.K Rendah

AKW | RVA | LK AF | ODS | SNH

Menghitung diameter lingkaran

jika diketahui kelilingnya 1 Tgk.3 | Tgk.3 | Tgk.3 | Tgk.1 | Tgk.1 | Tgk.1

Menyelesaikan masalah yang 2

berkaitan dengan luas lingkaran Tek3 | Tgk3 | Tek 3| Tgk3 | Tgk2 | Tek3

Menghitung luas juring jika
diketahui besar sudut dan jari- 3 Tgk.3 | Tgk.3 | Tgk.O | Tgk.4 | Tgk.1 | Tgk.3
jarinya.

Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan garis singgung 4 | Tgk3|Tgk3 | Tgk?2 | Tgk.1l | Tgk.l|Tgk0
lingkaran.

NB : T.K = Tingkat Kemampuan
Berdasarkan tabel di atas, kreativitas siswa pada tingkat 4 mencapai 4,17 %

yang dipenuhi dengan komponen kreativitas kefasihan, fleksibilitas, dan
kebaruan. Untuk kreativitas siswa pada tingkat 3 dipenuhi dengan komponen
kreativitas kefasihan dan fleksibilitas mencapai 54,17 %. Untuk kreativitas siswa
pada tingkat 2 dipenuhi dengan komponen kreativitas fleksibilitas atau kebaruan
mencapai 8,33 %. Sedangkan untuk kreativitas tingkat 1 dipenuhi dengan
komponen kreativitas kefasihan mencapai 25 %. Serta untuk kteativitas pada
tingkat 0 sebesar 8,33 %, dan pada tingkat ini siswa belum mampu memenuhi
komponen kreativitas atau dengan kata lain siswa belum mempu menyelesaikan
soal dengan benar.
9. Temuan penelitian lain yang diperoleh dari lapangan sebagai berikut:

a. Banyak siswa yang kurang teliti menuliskan satuan pada hasil akhirnya

seperti satuan luas yaitu m>, cm?, dan lainnya).
Y y y
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. Dalam penulisan satuan untuk mencari luas, siswa juga ada yang lupa bahwa
satuan luas itu seharusnya ada satuannya persegi atau biasanya ditulis dengan
pangkat dua.

. Sebagian siswa masih ada yang kurang memahami tentang apa yang
ditanyakan pada soal.

. Ada siswa yang masih ragu-ragu atau kebingungan menjelaskan hasil
pekerjaannya. Sebenarnya siswa tersebut mampu menjelaskannya.

. Sebagian siswa menyelesaikan soal dengan lebih dari satu cara penyelesaian.
Tetapi juga ada siswa yang menyelesaikan masalah dengan satu alternatif
cara, dan sukar dalam memberikan alternatif cara yang lain.

. Mayoritas siswa meneliti hasil jawabannya terlebih dahulu sebelum

dikumpulkan, walaupun saat meneliti siswa tersebut kurang cermat.



